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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan Indonesia mengalami perkembangan seiring
meningkatnya kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas. Berbagai upaya
dan alternatif pembelajaran diimplementasikan guna meningkatkan mutu
pendidikan dari segala aspek, yang merubah sistem konvensional menjadi lebih
relevan dengan kebutuhan yang makin kompetitif. Indonesia perlu
mengenalkan dan mengimplementasikan konsep edukasi yang berputar di
aktivitas yang beragam, program-program yang bervariasi untuk menciptakan
sebuah suasana pengembangan peserta didik yang baik (Sastroprawiro, 2011).
Menurut Khodijah (2011) belajar merupakan suatu proses yang berlangsung
sepanjang hayat, semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan,
kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena
belajar.

Di era globalisasi pembelajaran dengan pendekatan kontekstual sangat
dianjurkan. Konsep pendekatan membantu guru untuk mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Konsep pendekatan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Contohnya smartphone tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari salah satunya siswa. Dengan konsep pendekatan

diharapkan siswa memiliki motivasi dalam belajar. Proses pembelajaran



berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan memahami,
bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Motivasi belajar lebih
dipentingkan daripada hasil (Aqgib, 2013).

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 9 Palembang pada bulan
November 2016 dapat dilihat dua aspek penting saat proses pembelajaran
berlangsung, yaitu proses mengajar yang dilakukan oleh guru dan proses
belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Pada proses mengajar terlihat
bahwa: media yang digunakan oleh guru dalam mengajar didominasi dengan
penggunaan media kovensional, sehingga pembelajaran di kelas masih
berpusat pada guru (teacher centered). Sedangkan pada aktifitas peserta didik
terlihat bahwa: Peserta didik kurang mampu membangun pengetahuannya
sendiri dan lebih suka mendengar ceramah dari guru serta peserta didik merasa
kesulitan apabila diminta mengulang kembali materi yang telah dipelajari.
Berdasarkan observasi, lingkungan SMPN 9 Palembang sudah tidak asing lagi
menggunakan alat-alat elektronik yang sebenarnya bisa digunakan untuk
memberi motivasi lebih kepada peserta didik untuk belajar. Dikutip dari
pernyataan ibu Hj Komarilah selaku wakil kurikulum pada 28 November 2016,
bahwa SMPN 9 Palembang memiliki wacana untuk memanfaatkan media-
media yang selama ini sudah dimiliki oleh peserta didik seperti Smartphone
namun keberadaannya belum digunakan untuk menunjang proses pembelajaran
dengan maksimal. Beliau juga menyatakan bahwa aplikasi yang akan
digunakan adalah edmodo sesuai dengan hasil workshop tentang sekolah
berbasis IT yang dikutinya beberapa bulan silam. Sedangkan Ibu Susi selaku

guru mata pelajaran IPA Terpadu kelas VII menyatakan bahwa, dibeberapa



ruangan sudah dilengkapi dengan koneksi internet, terutama dilaboratorium
multimedia dan ruang kelas, sehingga memungkinkan jika pembelajaran
menggunakan teknologi diterapkan. Muhammad Toriq peserta didik kelas VII
menyatakan bahwa, ia membawa Smartphone ke sekolah hanya digunakan
untuk mengabari kedua orang tuanya, atau sekedar bermain games ketika
istirahat, adakalanya ia menggunakan untuk mencari referensi di internet
namun atas inisiatifnya bukan saran dari guru mata pelajaran. Jadi kesimpulan
dari hasil wawancara di atas, media yang sudah memadai namun belum
digunakan secara maksimal untuk belajar.

Smartphone bagi sebagian besar peserta didik bukanlah barang yang
sukar untuk didapatkan dan juga tidak bisa dipisahkan dari aktifitas peserta
didik. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal
terkait media yang digunakan di SMPN 9 Palembang. Melalui jajak pendapat
dari 63 responden SMPN 9 Palembang yang diambil secara quasi experiment
designs dari kelas VII yaitu kelas VII 3 dan VII 4 sebagai sampel, penulis
mendapatkan hasil bahwa SMPN 9 Palembang sudah menggunakan internet
sebagai salah satun media pembelajaran tapi belum maksimal. Diagram batang
di atas menjelaskan tentang tanggapan positif dari angket observasi awal.
Diperoleh hasil bahwa soal pertama tentang ‘“apakah SMPN 9 Palembang
memperbolehkan peserta didik menggunakan handphone?” Memiliki respon
100% artinya meraka diperbolenkan membawa handphone ke lingkungan
sekolah. Namun berbeda dengan angket nomor 7 tentang “apakah setiap mata
pelajajaran anda menggunakan handphone untuk membantu dalam belajar?”

Hanya 8% yang mengatakan iya, berarti di sini di SMPN 9 Palembang belum



maksimal dalam menggunakan variasi media atau kurang memanfaatkan media
yang ada untuk membantu proses pembelajaran. Ini adalah salah satu alasan
peneliti memilih untuk meneliti pengaruh media edmodo sebagai basis e-
learning terhadap motivasi belajar peserta didik, juga menjadi salah satu alasan
peneliti mengambil sampel di SMPN 9 Palembang, karena dapat dilihat dari
hasil angket nomor 3 peserta didiknya terkhusus kelas VII 3 dan VII 4 sebesar
93% membawa handphone ke sekolah dan pada angket nomor 5, 89%
handphone berbasis android. Keterangan lebih lanjut pada lampiran 2.

Pembelajaran dengan menyesuaikan lingkungan selain menyelamatkan
anak dari tindakan yang menyimpang dalam menggunakan teknologi
diharapkan menambah motivasi belajar peserta didik, karena mereka merasa
media yang digunakan dalam pembelajaran sangatlah update.

Dalam Islam pendidikan dan pengembangan dari setiap manusia untuk
berfikir sudah dijelaskan dalam surat Shod ayat 29 yaitu:

(Y4) i 51 Ry a1 A e sl s

Artinya:
“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan
keberkahan supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya, dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran (Q.S. Shod:29)”.

Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa kita sebagai manusia haruslah
terus berfikir karena dengan berfikir banyak hal pelajaran yang didapatkan.
Salah satunya bagaimana dunia pendidikan akan terus maju di era globalisasi
yang penuh dengan alat elektronik seperti gadget.

Pembelajaran yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk motivasi

belajar siswa, salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan

efisien adalah dengan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan



kebutuhan siswa serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan up to date. Dalam kesempatan ini peneliti akan mencoba
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh EDMODO sebagai Basis E-
Learning terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPA
Terpadu Kelas VII SMPN 9 Palembang”.

Dengan menggunakan media Edmodo dalam dunia pendidikan
diharapkan memberikan inovasi baru dalam pembelajaran sehingga peserta
didik tidak hanya menghafal materi dari buku, tetapi dekat dengan teknologi
yang mendorong peserta didik mengkontruksikan pengetahuannya dengan
atmosfer sekarang serta meleburkan alasan jarak untuk belajar dan diskusi

dengan tenaga pengajar serta teman sejawat.

B. Rumusan Masalah
Berasarkan latar belakang di atas, dapat dirumusan masalah dalam
penelitian sebagai berikut: Apakah Edmodo sebagai Basis e-Learning
Berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran IPA
Terpadu kelas VII SMPN 9 Palembang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh Edmodo sebagai Basis e-Learning Berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik mata pelajaran IPA Terpadu kelas VII SMPN 9

Palembang.

D. Manfaat Penelitian



Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Dengan penerapan pembelajaran e-Learning berbasis EDMODO
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar IPA Terpadu pada
kelas VIl karena peserta didik didesain untuk terlibat langsung dalam
pembelajaran dan terus update tanpa mengenal jarak.
b. Memberikan dampak positif bagi keberhasilan pembelajaran materi
materi IPA Terpadu pada kelas VII.
2. Secara Praktik
Dapat memberikan informasi tambahan kepada guru bahwa
pembelajaran dengan menggunakan teknologi yaitu e-Learning sangatlah
membantu dan menarik. Selain itu pembelajaran ini diharapkan dapat
mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar dan memotivasi

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berfikir Kritis.

E. Batasan Masalah
Pembatasan masalah ini bertujuan agar masalah yang dibahas lebih jelas
dan mencegah uraian yang menyimpang dari masalah yang akan diteliti, serta
tidak menimbulkan salah penafsiran, maka penulis membatasi penelitian ini
pada keterampilan proses sains menggunakan edmodo sebagai basis e-
Learning dengan materi yang digunakan adalah menjelaskan konsep

pemanasan global yang diukur dengan teknik kinerja/penugasan.



F. Hipotesis
Menurut Suryabrata (2003), hipotesis penelitian adalah jawaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris. Jadi hipotesis itu sendiri adalah dugaan sementara yang mungkin
benar mungkin salah, atau dengan kata lain hipotesis adalah pernyataan yang
masih lemah kebenarannya dan masih memerlukan pembuktian.
Ho = Edmodo sebagai basis e-Learning tidak berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Terpadu
untuk siswa SMP kelas VII.
Hi= Edmodo sebagai basis e-Learning berpengaruh motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk siswa SMP

kelas VII.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Media

Aktifitas belajar di kelas berawal dari adanya interaksi antara guru dan
siswa. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh
lingkungannya, yang terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala
sekolah, bahan/materi pelajaran, dan berbagai sumber belajar lainnya dan
fasilitas. Dalam hal ini interaksi dalam proses pembelajaran tersebut juga
dipengaruhi oleh media pembelajaran (Azhar, 2002).

Menurut Daryanto (2010) media adalah suatu ekstensi manusia yang
memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak
langsung dengan dia. Maksudnya adalah, media komunikasi mencakup surat-
surat, televisi, film, dan telepon. Menurut Gerlach & Ely (dalam Azhar, 2002)
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Menurut Sanjajaya (2006), media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan
sebagainya. Alat-alat semacam radio dan televisi jika digunakan dan diprogram
untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran. Menurut
Uno (2009) media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari



sumber ke peserta didik yang bertujuan merangsang mereka untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu perantara yang
menghubungkan Si penyampai pesan (Guru) dengan Si penerima pesan
(siswa), dalam hal ini pesan berupa materi pembelajaran untuk mencapai suatu
tujuan dalam hal yang berhubungan dengan program pendidikan.

Azhar (2002) dalam bukunya mengemukakan tiga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan untuk pembelajaran dan
apa saja yang dapat dilakukan oleh guru terhadap media agar memiliki
pengaruh yang efektif dalam pembelajaran. Dalam hal ini dikenal tiga ciri
dari media yang digunakan dalam pembelajaran vyaitu: ciri fiksatif,
manipulatif, distributif.

1. Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri  ini  menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek
yang dapat diurutkan dan disusun kembali. Misalnya media yang
digolongkan seperti fotografi, video, tape, disket komputer, dan film.
Suatu objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau
video kamera dapat direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan.

2. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena

media memiliki media manipulatif. Kejadian yang memakan waktu

berhari-hari bahkan berbulan-bulan dapat disajikan kepada siswa dalam



waktu dua sampai tiga menit dengam teknik pengambilan gambar time-
lapse recording.
3. Ciri Distributif (Distributive property

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang
relatif sama dengan mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak
hanya terbatas pada suatu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah
dalam wilayah tertentu, tetapi juga media itu, misalnya, rekaman video, audio,
disket, video compact disk (VCD) dapat disebarkan ke seluruh penjuru tempat
yang diinginkan kapan saja

Menurut Azhar (2002) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Daryanto (2010) dalam bukunya menyatakan media pembelajaran dapat
memenuhi 3 fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan,
kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya (massal), yaitu (1)
memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, (3) memberi
instruksi. Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.



2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami
olen siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan.

Dengan berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti
berpendapat bahwa dengan adanya media pembelajaran ini dapat memberikan
manfaat yang sangat besar bagi kelancaran proses pembelajaran. Selain itu,
media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar dari
para siswa, mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan,
memperluas wawasan dan pengalaman siswa, dan masih banyak lagi
manfaat lainnya. Pada intinya, dengan adanya media pembelajaran dapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dan mempermudah
penyampaian informasi atau pesan dari guru selaku pemberi pesan kepada

siswa selaku penerima pesan.

. E-Learning
E-learning adalah pembelajaran jarak jauh (distance Learning) yang

memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer dan/atau Internet



(Prawiradilaga, 2013). Hal senada juga diungkapkan Naidu (2006) dalam
Prawiradilaga (2013) yang mendefinisikan e-Learning sebagai penggunaan
secara sengaja jaringan teknologi informasidan komunikasi dalam proses
belajar dan mengajar. Istilah lain yang mengacu pada hal yang sama, yaitu
online learning atau web based learning. E-Learning memungkinkan
pembelajar untuk belajar melalui komputer di tempat mereka masing-masing
tanpa harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran/perkuliahan di kelas dan
memacu untuk melakukan kegiatan metode synchronous dan asynchronous
pada e-Learning.

Prawiradilaga (20013) mengutip dalam Holden (2005) mengklasifisikan
perkembangan penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam
hubungannya dengan proses pembelajaran pada pendidikan jarak jauh ke

dalam lima kategori generasi seperti dalam ilustrasi berikut:
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Gambar 2.1. Kategori Generasi Penerapan Teknologi

(Sumber: Prawiradilaga, 2013)

Pembelajaran jarak jauh tepat dengan keadaan di Indonesia,wilayah yang
tersebar dengan ribuan pulau. Oleh sebab itu keberadaannya diakomodasi dalam

Sistem Pendidikan Nasional yang disahkan pada bulan Juli 2003, khususnya



pasal 31 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Pembelajaran e-Learning
telah dimulai pada tahun 1970-an (Wallerdan Wilson, 2001), tetapi mulai
bersifat komersil dan berkembang pesat sejak periode 1990-an (Kamarga, 2002)
dalam Darmawan (2014).

Menurut Suriadhi (2014), suasana pembelajaran e-Learning dapat
mengakomodasi peserta didik memainkan peran yang lebih aktif dalam
pembelajaran, peserta didik membuat perancangan dan mencari materi dengan
usaha sendiri. Kecenderungan untuk mengembangkan e-Learning sebagai salah
satu alternative pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan semakin
meningkat sejalan dengan perkembangan di bidang teknologi komunikasi dan
informasi.  Infrastruktur  dibidang telekomunikasi yang menunjang
penyelengaraan e-Learning tidak hanya menjadi monopoli kota-kota besar,
tetapi secara bertahap sudah mulai dinikmati oleh mereka yang berada di
kota-kota di tingkat kabupaten. Ada berbagai jenis e-Learning yang
diterapkan di sekolah, namun salah satunya yaitu LMS atau Learning
Management System. LMS atau yang lebih dikenal dengan sebutan Learning
Management System adalah suatu perangkat lunak yang digunakan untuk
membuat materi pembelajaran secara online berbasiskan web dan mengelola
kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya. Perbedaan pembelajaran tradisional
dengan e-Learning yaitu kelas tradisional, guru dianggap sebagai orang yang
serba tahu dan ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan kepada
pelajarnya. Sedangkan di dalam pembelajaran e-Learning fokus utamanya
adalah pelajar. Pelajar mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawab

untuk pembelajarannya. Suasana pembelajaran e-Learning akan memaksa



pelajar memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Pelajar
membuat perancangan dan mencari materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri.

Clark dan Mayer (2008) dalam Prawiradilaga (2013) mendifinisikan e-
Learning sebagai pembelajaran yang disampaikan dengan menggunakan
komputer melalui CD ROM, internet atau intranet. Asal menggunakan bantuan
alat berupa komputer, atau sejenisnya dan menggunakan jaringan serta jarak
antara guru dan murit maka sudah termasuk dalam e-Learning.

Prawiradilaga (2013) dalam bukunya mengatakan e-Learning sebagai
pendidikan formal berbasis lembaga, di mana kelompok belajarnya terpisah,
dan di mana sistem telekomunikasi interaktif digunakan untuk menghubungkan
pemelajar, sumber belajar dan instruktur. Jadi definisi di tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan jarak jauh memiliki ciri-ciri berikut:

1. Adanya lembaga formal yang menyelenggarakan program pendidikan.

2. Kelompok peserta belajar terpisah dengan pengajar (instruktur, tutor, dosen,
guru, widyaiswara).

3. Digunakannya sistem telekomunikasi untuk menghubungkan peserta
belajar, sumber-sumber belajar, dan pengajar.

E-Learning bisa dilaksanakan di lembaga-lembaga formal contohnya
sekolah asalakan asas-asas yang menjadi persyaratan dari e-Learning dapat
dipenuhi sebagai syarat mutlak agar apa yang menjadi tujuan dapat terlaksana
(Darmawan, 2014).

Darmawan (2014) mengutip dari Shiahaan (2003) menyatakan, terdapat
tiga fungsi e-Learning dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas, yaitu

(1)suplemen (tambahan) maksudnya peserta mempunyai kebebasan memilih,



apakah akan memanfaatkan materi e-Learning atau tidak, (2)opsional (pilihan)
maksudnya adalah materi diprogram untuk melengkapi materi pembelajaran
yang diterima peserta didik di dalam kelas, (3) komplemen (pelengkap) atau
substitusi (pengganti), ada tiga alternatif model kegiatan pembelajaran yaitu
sepenuhnya tatap muka (konvensional), sebagian tatap mula dan sebagian
melalui internet, dan sepenuhnya melalui internet.

Sedangkan Cisco (2001) dalam Prawiradilaga (2013) menjelaskan
filosofis e-Learning sebagai berikut. Pertama, e-Learning merupakan
penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan secara online.
Kedua, e-Learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya
nilai belajar secara konvensional (model belajar konvensional, kajian terhadap
buku teks, CD ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat
menjawab tantangan perkembangan globalisasi. Ketiga, e-Learning tidak
berarti menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi
memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan
pengembangan teknologi pendidikan. Keempat, kapasitas siswa amat
bervariasi tergantung pada bentuk isi dan cara penyampaiannya. Makin baik
keselarasan antar content dan alat penyampai dengan gaya belajar, maka
akan lebih baik kapasitas siswa yang pada gilirannya akan memberi hasil
yang lebih baik.

Sama halnya dengan pendidikan jarak jauh, seperti yang telah dijelaskan
e-Learning merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang

saling terkait. Komponen e-Learning sebagai suatu sistem pembelajaran



berbantuan teknologi elektronik. Menurut Khan (2001) dalam Prawiradilaga

(2013) komponen e-Learning dapat digambarkan dalam ilustrasi berikut:
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Gambar 2.2. Komponen e-Learning sebagai Suatu Sistem Pembelajaran Berbantu
Teknologi Elektronik

(Sumber: Prawiradilaga, 2013)

1. Lembaga Penyelenggara (Institutional Issue): siapa yang mengelola?
Maksudnya adalah adanya penyelenggara yang mengurusi akademik,
kesiswaan, administratif, mulai dari perencanaan, penganggaran,
implementasi secara keseleruhan, evaluasi, dan monitoring.

2. Sistem Pengelolaan (Management Issue): Bagaimana pengelolaannya?
Artinya ada sistem yang mengelola lingkungan dan distribusi informasi.

3. Sistem Pembelajaran  (Pedagogical Issue): Bagaimana sistem
pembelajarannya? Artinya adanya sistem belajar dan mengajar yang
meliputi apa yang dipelajari, tujuan pembelajaran, siapa Yyang

belajar,bagaimana strategi pembelajaran, dan bagaimana hasil belajarnya.



4. Teknologi yang Digunakan (Technological Issue): Teknologi apa saja
yang digunakan dalam e-Learning? Meliputi penyiapan dan infrasitruktur.

5. Sistem Evaluasi (Evaluation Issue): Bagaimana keberhasilan
penyelenggaran e-Learning dapat diukur? Maksudnya meliputi evaluasi
keberhasilan hasil belajar dan evaluasi program secara keseluruhan.

6. Tampilan e-Learning (Interface Design Issue): Seperti apa tampilan
program e-Learning yang diselenggarakankelihatannya? Hal ini meliputi
halaman situs, konten, kemudahan menggunakan, dan interaktivitas.

7. Layanan Bantuan Belajar (Resources Support Issue): Bagaimana peserta e-
Learning mendapatkan layanan bantuan yang segera dalam proses belajar.

8. Masalah Etika: Bagaimana etika penyelnggaraan e-Learning? Di sini
meliputi hak cipta, maupun aturan main yang berlaku khusus.

Menurut Yazdi (2012) e-Learning juga memiliki kelebihan dan
kekurangan yaitu sebagai berikut:

1. Kelebihan
a. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara regular
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.

b. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar
yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya
bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari.

c. Siswa dapat belajar atau mengulang bahan ajar setiap saat dan dimana

saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer.



d. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara
lebih mudah.

e. Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang
dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.

f. Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif.

g. Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari
perguruan tinggi atau sekolah konvensional.

. Kekurangan

a. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa itu
sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya
values dalam proses belajar dan mengajar.

b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.

c. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan daripada
pendidikan.

d. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik
pembelajaran yang menggunakan ICT.

e. Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung
gagal.

f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.

g. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki ketrampilan internet.



h. Kurangnya penguasaan bahasa komputer.

C. Edmodo

Ketiadaan jarak sebagai dampak dari internet dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran. Daryanto (2013) menjelaskan bahwa karena
sifat internet yang dapat dihubungi setiap saat, artinya siswa dapat
memanfaatkan program-program pendidikan yang disediakan di jaringan
internet kapan saja sesuai dengan waktu luang mereka sehingga kendala ruang
dan waktu yang mereka hadapi untuk mencari sumber belajar dapat teratasi.
Dengan perkembangan pesat di bidang teknologi komunikasi, multimedia, dan
informasi; mendengarkan ceramah, mencatat di atas kertas sudah tentu
ketinggalan zaman. Kemudahan akses internet menjangkau seluruh belahan
dunia memungkinkan berbagai inovasi dalam bidang pendidikan, yakni
mempermudah koneksi peserta didik dengan pendidik, salah satunya dengan
memanfaatkan Edmodo. Edmodo merupakan social network berbasis
lingkungan sekolah (school based environment) yang dikembangkan oleh
Nicolas Borg and Jeff O'Hara, dengan fitur-fitur pendukung proses belajar
mengajar. Edmodo dapat diakses bebas di www.edmodo.com oleh guru, siswa,
maupun orang tua siswa. Edmodo telah banyak digunakan sebagai
Professional Development Tools oleh banyak praktisi pendidikan di U.S,
seperti Lia Nielsen dan Marianthe Williams.

Ada berbagai jenis e- Learning yang diterapkan di sekolah, namun salah
satunya yaitu LMS atau Learning Management System. LMS atau yang lebih

dikenal dengan sebutan Learning Management System adalah suatu perangkat


http://www.edmodo.com/
http://www.techlearning.com/

lunak yang digunakan untuk membuat materi pembelajaran secara online
berbasiskan web dan mengelola kegiatan pembelajaran serta hasilnya. Di dalam
LMS juga terdapat fitur-fitur yang dapat memenuhi semua kebutuhan dari
penggunaan dalam hal pembelajaran. Saat ini ada banya jenis LMS yang
ditawarkan, setiap jenis LMS memiliki keunggulan tersendiri. Edmodo
merupakan salah satu jenis LMS yang sering digunakan saat ini (Suriadhi,
2014).

Edmodo adalah platform media sosial yang sering digambarkan sebagai
Facebook untuk sekolah dan dapat berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan
kebutuhan. Edmodo merupakan aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa
dengan elemen sosial yang menyerupai Facebook, tapi sesungguhnya ada
nilai lebih besar dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo
sangat komprehensif sebagai sebuah course management system seperti
layaknya Moodle, dengan interface yang menyerupai facebook yang
merupakan media sosial popular saat ini, penguna tidak akan merasa asing
bahkan akan merasa mudah untuk menggunakannya. Edmodo dapat digunakan
sebagai media pembelajaran untuk semua bidang studi yang tidak
menggunakan aktivitas dan pengamatan secara langsung, IPA adalah salah
satunya (Basori, 2013).

Menurut Kongchan (2012) dalam Al-Kathiri (2014), edmodo
berpengaruh cukup besar dalam inovasi pembelajaran menggunakan teknologi
jaringan internet.

Bila dibandingkan dengan media sosial Learning Management System

lainnya edmodo memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: (1) mirip



facebook, mudah digunakan, (2) closed group collaboration, hanya yang
memiliki group code yang dapat mengikuti kelas, (3) free, diakses online, dan
tersedia untuk perangkat smartphone, android, dan iphone, (4) tidak
memerlukan server di sekolah, (5) dapat diakses dimanapun dan kapanpun, (6)
edmodo selalu di update oleh pengembang, (7) edmodo dapat diaplikasikan
dalam satu kelas, satu sekolah, antar sekolah dalam satu kota atau kabupaten,
(8) edmodo dapat digunakan bagi siswa, guru, dan orang tua, (9) edmodo
digunakan untuk berkomunikasi dengan menggunakan model sosial media,
learning material, dan evaluasi, (10) edmodo mendukung model team teaching,
co- teacher, dan teacher, (11) terdapat notifikasi, (12) fitur badge dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa (Priowirjanto, 2013).
Menurut Basori (2013), edmodo memiliki fitur yang dikhususkan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Edmodo mengklasifikasikan fiturnya
berdasarkan pengguna yaitu guru dan siswa.
1. Assignment
Assignment digunakan oleh guru untuk memberikan penugasan kepada
siswa secara online. Fitur ini dilengkapi dengan waktu deadline dan fitur
attach file sehingga siswa dapat mengirimkan tugas dalam bentuk file
secara langsung kepada guru. Selain itu, kiriman assignment juga terdapat
tombol Turn in yang menandakan bahwa siswa telah menyelesaikan tugas
mereka. Guru dapat secara langsung memberikan penilaian terhadap hasil
tugas yang telah dikerjakan siswa. Skor yang diberikan secara otomatis akan

tersimpan dalam fitur grad book.



2. File and Links
Pada fitur ini guru dan siswa dapat mengirimkan pesan dengan
melampirkan file dan link pada grup kelas, siswa atau guru lainnya. File
yang dilampirkan berlaku untuk semua jenis ekstensi seperti .doc, .pdf, .ppt,
Xls, dan lain-lain.
3. Quiz
Quiz digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik berupa
pilihan ganda, isian singkat, maupun soal uraian. Quiz hanya dapat dibuat
oleh guru, sedangkan siswa hanya mengerjakannya saja. Fitur ini dilengkapi
dengan batas waktu pengerjaan, informasi tentang quiZ yang akan dibuat,
judul quiz dan tampilan quiz. Perhitungan skor pada setiap butir soal quiz
dilakukan secara otomatis untuk jenis pertanyaan pilihan ganda dan isian
singkat, sedangkan untuk penskoran soal uraian harus diperiksa oleh guru
terlebih dahulu.
4. Polling
Polling hanya dapat dibuat oleh guru untuk dibagikan kepada siswa.
Biasanya guru menggunakan polling untuk mengetahui tanggapan siswa
mengenai hal tertentu yang berkenaan dengan pelajaran. Berikut di bawah
ini adalah tampilan polling mengenai tanggapan siswa terhadap materi
fungsi logika sebelum pembelajaran diberikan.
5. Gradebook
Fitur gradebook digunakan sebagai catatan nilai siswa. Pemberian
nilai dapat dilakukan oleh guru dan dapat diisi secara manual atau secara

otomatis. Pengisian nilai secara otomatis hanya bisa dilakukan berdasarkan



hasil skor assignment dan quiz. Penilaian pada gradebook dapat di-export
menjadi file .csv. Dalam fitur ini, guru mengatur penilaian hasil belajar
seluruh siswa. Guru dapat mengatur nilai maksimal pada masing-masing
subjek nilai. Nilai total adalah persentase dari nilai keseluruhan setiap siswa
secara otomatis oleh sistem. Untuk penilaian quiz diisi secara otomatis oleh
sistem berdasarkan hasil quiz setiap siswa. Pada siswa, fitur ini hanya dapat
dilihat berupa rekapan nilai dalam bentuk grafik dan penilaian langsung.
6. Library

Fitur ini digunakan sebagai tempat penyimpanan berbagai sumber
pembelajaran dengan konten yang beragam, dengan fitur library, guru dapat
mengupload bahan ajar, materi, presentasi, sumber referensi, gambar,
video, audio dan konten digital lainnya. Link dan file yang terdapat di
library dapat dibagikan baik kepada siswa maupun grup. Siswa juga dapat
menambahkan konten yang dibagikan oleh guru ke dalam library. Fitur ini
dapat digunakan sebagai media untuk menampung berbagai sumber dari
dalam dan luar. Sehingga siswa dapat menyimpan berbagai informasi dari
luar namun tetap diakses melalui edmodo.

7. Award Badges

Fitur ini digunakan untuk memberikan suatu penghargaan baik kepada
siswa maupun kelompok. Penghargaan dapat ditentukan oleh guru itu
sendiri sehingga tidak menghambat kreatifitas guru dalam memberikan
penghargaan.

8. Parents Codes



Fitur ini berfungsi memberi kesempatan kepada orangtua/wali
masing-masing siswa dapat bergabung memanta aktivitas belajar dan
prestasi putra-putrinya, guru harus mengakses kode untuk orang tua siswa
dan kemudian membagikannya pada masing-masing orangtua/wali. Akses

kode untuk orang tua siswa dapat diperoleh dengan mengklik nama kelas.

D. Motivasi Belajar Siswa
Motivasi mungkin adalah faktor terpenting yang dapat ditargetkan oleh
pendidik memperbaiki pembelajaran. Banyak teori lintas disiplin telah
dipostulasikan untuk menjelaskan motivasi, sementara masing-masing teori ini
memiliki beberapa kebenaran, tidak ada teori tunggal yang tampaknya
memadai (Williams, 2013). Hubungan guru dan relawan guru juga
mempengaruhi motivasi siswa yang berbeda dan memiliki persepsi yang
berbeda terhadap lingkungan belajar (Tuan, 2005).
1. Pengertian Motivasi
Menurut Uno (2014), menyatakan bahwa istilah motivasi berasal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif
tidak dapat diambil secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan dalam
tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan atau pembangkit tenaga
munculnya suatu tingkah laku tertentu.
Motivasi merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan guru
agar siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Winkel

(“dalam Sardirman, 2005’) motivasi berarti keseluruhan prestasi atau daya



penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar dan
menjamin kelangsungan belajar.

Menurut Khadijah (2009), menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah
proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku.
Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi,
terarah, dan bertahan lama. Motivasi adalah suatu usaha atau dorongan
untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya, bukan karena ingin dipuji, tetapi
karena kemampuan seseorang untuk mendapatkan kepuasan di dalam
dirinya (Hindun, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan atau kekuatan yang timbul baik dari diri
seseorang maupun dari luar untuk melakukan sesuatu agar tercapai hasil
yang diinginkan.

. Indikator Motivasi Belajar

Orang termotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri yang ada pada diri orang
tersebut. Ciri-ciri orang termotivasi antara lain tidak mudah putus asa dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan, selalu merasa ingin membuat prestasinya
semakin meningkat. Pada umumnya ada beberapa indikator atau unsur yang
mendukung motivasi belajar yang dijelaskan oleh Uno (2009), dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Siswa memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil menguasai
materi dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegiatan belajarnya.

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar



Siswa merasa senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap
kegiatan belajar
¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Siswa memiliki harapan dan cita-cita atas materi Yyang
dipelajarinya.
d) Adanya penghargaan dalam belajar
Siswa merasa termotivasi oleh hadiah atau penghargaan dari guru
atau orang-orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang ia capai.
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran.
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan
baik. Siswa merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat ia belajar.
Menurut Sardirman (2005) mengatakan bahwa ada beberapa ciri-
ciri orang yang termotivasi adalah sebagai berikut:
a) Tekun menghadapi tugas
Artinya dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak
berhenti sebelum selesai.
b) Ulet mengahadapi kesulitan
Artinya siswa yang termotivasi tinggi tidak mudah putus asa, dalam
menghapi masalah yang ia hadapi.
¢) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
Seorang siswa dalam meraih tujuan belajarnya harus memiliki

minat yang kuat karena dengan memiliki minat yang kuat sudah pasti



siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk meraih dan
mengejar tujuan belajarnya.
d) Mandiri dalam belajar

Kemandirian dalam belajar sangatlah penting karena dengan
kemandirian seseorang akan selalu berusaha secara individu dan tidak
selalu bergantung pada orang lain.

Sudjana (2003) berpendapat bahwa, motivasi siswa dapat dilihat
dari beberapa hal antara lain:

(1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran,

(2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya,

(3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya,

(4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru,

(5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Hindun (2008) menyebutkan bahwa, individu yang memiliki
motivasi yang tinggi memiliki karakteristik sebagai berikut:

(1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi,

(2) Memilih tujuan yang realistis,

(3) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan batu
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil
atau pekerjaannya,

(4) Senang berkerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain,

(5) Mampu menggunakan pemuasan keinginannya demi masa depan

yang lebih baik,



(6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau
keunggulannya tetapi lambang prestasilah yang dicari.

Dari beberapa pendapat tentang indikator di atas yang telah
dikemukakan, maka dalam penelitian ini menggunakan pendapat yang
dikemukakan oleh Uno (2009) sebagai indikator untuk mengukur
motivasi belajar siswa di SMPN 9 Palembang. Menurut pendapat
tersebut lebih tepat digunakan dalam penelitian ini dan sesuai dengan
kenyataan dilapangan, serta pengamatan langsung Yyang telah

dilaksanakan.

3. Macam-Macam Motivasi

Menurut Khadijah (2009), pada dasarnya motivasi dibagi atas 2

macam bagian yang pokok yaitu:

1)

@)

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang
yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. seseorang
yang secara intrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan karena
mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi
kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaan. Motivasi intrinstik
dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan.

Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu.
Faktor ekstrinsik ini terdiri dari faktor situasional, norma kelompok,
resiko yang ditimbulkan sebagai akibat dari prestasi yang diperoleh,
sikap terhadap kehidupan dan lingkungan, serta pengalaman yang

dimiliki.

4. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar



Khadijah (2009) dalam bukunya menjelaskan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain:
(1) Faktor Fisiologi, salah satunya adalah kelelahan baik kelelahan mental
maupun fisik,
(2) Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang termotivasi. Emosi
meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu,
(3) Kebiasaan yang bisa menjadi motivator,
(4) Mental set, nilai, dan sikap individu,
(5) Faktor lingkungan dan intensif.
Berdasarkan penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar yang telah dikemukan oleh Khadijah (2009), dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar dapat dipengaruhi dari dalam diri individu itu sendiri dan dari

faktor luar individu, seperti adanya penghargaan dalam belajar.

. Klasifikasi Materi Energi dan Perubahannya

Energi adalah benda penting dalam menunjang hidup manusia, tanpa
energi manusia akan mengalami kesulitan dalam menjalani hidup, dengan kata
lain, bahwa manusia hidup selalu akan membutuhkan energi, terlebih lagi
hidup pada zaman modern sekarang ini, sebagian besar alat bantu yang
digunakan manusia memerlukan energi. Sejak awal mula adanya manusia
dimuka bumi ini, manusia telah mengenal energi, energi yang dikenal pada
awal sejarah kehidupan manusia adalah energi nonteknis, yaitu energi yang
merasal dari hewan seperti sapi dan kuda yang digunakan sebagai alat angkut

dan mesin pemutar giling dan pemutar Kincir air yang sampai saat ini juga



masih digunakan di beberapa negara di timur tengah termasuk di India dan

Pakistan (Arya, 2009).
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Artinya:
” Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. dia menjelaskan tanda-
ge;nda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui” (QS. Yunus:
Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt. yang menciptakan langit dan
bumi dan yang bersemayam di atas "Arasy-Nya. Dialah yang menjadikan
matahari bersinar dan bulan bercahaya. Matahari dengan sinarnya adalah
sebagai dasar hidup dan kehidupan, sumber panas dan tenaga yang dapat
menggerakkan makhluk-makhluk Allah yang diciptakan-Nya. Dengan cahaya
bulan dapatlah manusia berjalan dalam kegelapan malam dan bersenang-
senang melepaskan lelah di malam hari. Ayat ini membedakan antara yang
dipancarkan matahari dan yang dipantulkan oleh bulan, yang dipancarkan oleh
matahari disebut diya (sinar), sedang yang dipantulkan oleh bulan disebut nur
(cahaya). Matahari adalah sebuah planet yang mengandung pembakaran api
yang sangat dahsyat, yang mengeluarkan sebagian sinarnya memantul
kepermukaan bulan, karenanya ia bersinar dan terang pada malam hari.
Tumbuh-tumbuhan mengambil kekuatan (energi) yang berasal dari matahari,

lalu menusia memanfaatkan kekuatan yang tersimpan didalam tumbuhan,

pohon serta tanaman-tanaman lainnya untuk tujuan sebagai penghangat dan



untuk memasak yaitu dengan cara membakarnya, oleh karena itu, matahari
adalah sumber kekuatan (energi) dimuka bumi ini. Allah menjadikan matahari
untuk kita dan memudahkannya untuk terus bergerak, pada pagi hari ia
mengirimkan sinarnya untuk Kkita yang membawa panas dan cahaya,
mengandung sebab-sebab yang dibutuhkan dalam kehidupan, kemudian pada
sore hari ia terbit dibagian dunia lain. Begitulah seterusnya, ia kembali, siang
dan malam, terbit dan tenggelam. Dalam permukaan matahari terdapat sumber
energi yang dapat dibakar sehingga energinya dapat dikirim ke bumi. Energi
matahari dikirim ke bumi dalam bentuk radiasi gelombang elektromagnetis
yang sampai dibumi dalam bentuk panas. Contoh nyata yang Allah berikan

untuk kita tentang energi dan pentinya energi bagi kehidupan.

1. Pengertian Energi

Mobil-mobilan elektrik tidak dapat berjalan tanpa adanya baterai.
Baterai adalah sumber energi. Kendaraan bermotor tidak akan berjalan
tanpa ada bahan bakar. Bahan bakar adalah sumber energi. Jika sakelar di
rumah dimatikan, alat-alat listrik yang terhubung dengan sakelar tersebut
akan menyala. Hal tersebut terjadi karena tidak ada aliran energi yang
menghidupkan alat-alat tersebut. Manusia membutuhkan energi untuk
bekerja, bergerak, bernafas, dan mengerjakan banyak hal lainnya. Energi
ada di mana-mana, bahkan, tumbuhan dan hewan membutuhkan energi
untuk tumbuh dan berkembang. Dengan demikian, untuk melakukan
usaha, diperlukan energi. Energi terdapat dalam berbagai bentuk. Kerja
kehidupan bergabung pada kemampuan organisme mengubah energi dari

suatu bentuk ke bentuk lain. Energi adalah kemampuan untuk melakukan



usaha (kerja) atau melakukan suatu perubahan. Energi ada beberapa

bentuk, yaitu sebagai berikut:

1. Energi potensial,
2. Energi kinetik,
3. Energi kimia,

4. Energi listrik, dan lain-lain.

Energi yang diperoleh karena lokasi atau kedudukannya tesebut
dinamakan energi potensial. Contoh lain, air dalam bednungan menyimpan
energi potensial karena ketinggian. Dengan demikian, dapat disimpulakan
tentang energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh suatu materi

karena lokasi atau tempatnya.

Benda yang diletakkan di atas meja memiliki energi potensial
gravitasi. Karena energi potensial gravitasi inilah, benda dapat bergerak
dari meja ke tanah. Batu di ketapel mendapat energi saat karet ketapel
diregangkan. Energi potensial itulah yang mendorong batu terlempar dari
ketapel. Ada beberapa macam energi potensial, anatara lain potensial

gravitasi dan energi potensial elastisitas.

Energi potensial gravitasi yaitu energi yang dimiliki benda karena
terletak di atas permukaan bumi, semakin tinggi letak suatu benda di atas
permukaan bumi maka makin besar energi potensial gravitasinya. Energi
potensial elastisitas ialah energi yang tersimpan pada benda yang sedang
direganggan (misalnya, pada karet katapel dan busur panah). Makin jauh

peregangan dan penekanannya, makin besar energinya.



Bentuk energi lainnya adalah energi kimia, yaitu energi yang
terdapat dalam suatu zat, misalnya makanan. Energi listrik ialah energi
energi yang dimiliki muatan listrik dan atus listrik. Energi ini banyak

digunakan karena mudah diubah menjadi energi lainnya.

Setiap materi yang berpindah atau bergerak memiliki bentuk energi
yang disebut energi kinetik atau energi gerak.energi kinetik adalah bentuk
energi ketika suatu materi berpindah atau bergerak. Untuk lebih mudah
memahami perbedaan energi potensial dan Kinetik, perhatikan permainan
prosotan. Ketika anak-anak di puncak prosotan, mereka memiliki banyak
energi potensial karena pengaruh gavitasi. Namun energi potensial diubah

menjadi Kinetik selama meluncur turun.

Berbagai Sumber Energi

Sumber energi adalah segala suatu yang menghasilakn energi.
Seperti bunyi hukum kekekalan energi bahwa energi tidak bisa diciptakan
ataupun dimusnahkan, energi hanya dapat diubah dari satu energi satu

keenergi yang lain.

Target Komposisi Pasokan Energi Nasional 2025
M Minyak Bumi menjadi kurang dari 20%

M Gas bumi menjadi lebih dari 30%

I Batubara menjadi lebih 33%

Bahan Bakar Nabati menjadi lebih dari 5%

B Panas Bumi menjadi lebih dari 5%

M Energi Baru dan Energi Terbarukan menjadi lebih dari 5% |

Batu Bara Cair menjadi lebih dari 2%

: ‘

=t Komposisi Pasokan Energi Nasional Tahun 2025
Sumier Perpres No.5 tahun 2006

Sumber: Kemdikbud (2015)
Panas matahari yang digunakan untuk memanaskan air adalah

sumber energi, begitu juga spirtus yang digunakan sebagai bahan bakar



b)

adalah sumber energi. Sampai saat ini, bahan bakar minyak bumi dan gas
digunakan untuk berbagai keperluan hidup manusia. Diagram di atas ini
merupakan persentase berbagai sumber energi yang paling banyak
digunakan untuk kehidupan manusia.
Sumber Energi Tak Terbarukan

Energi tak terbarukan yang paling banyak dimanfaatkan adalah
minyak bumi, batu bara, dan gas alam. Ketiganya digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu pada industri, untuk pembangkit listrik,
maupun transportasi. Berdasarkan hasil perhitungan para ahli, minyak
bumi akan habis 30 tahun lagi, sedangkan gas alam akan habis 47 tahun
lagi, dan batu bara akan habis 193 tahun lagi.
Energi Hasil Tambang Bumi. Minyak bumi, gas, dan batu bara merupakan
bahan bakar fosil yang berasal dari tumbuhan dan hewan yang terkubur
jutaan tahun yang lalu di dalam bumi.
Energi Nuklir adalah energi pontensial yang terdapat pada partikel di
dalam nukleus atom. Partikel nuklir, seperti proton dan neutron, tidak
terpecah di dalam proses reaksi fisi dan fusi. Akan tetapi, kumpulan
tersebut memiliki massa yang lebih rendah daripada ketika berada dalam
posisi terpisah. Adanya perbedaan massa ini maka dibebaskan dalam
bentuk energi panas melalui radiasi nuklir.
Sumber Energi Terbarukan

Ancaman bahwa sumber energi suatu saat akan habis
menyebabkan banyak ilmuawan berusaha menemukan energi alternatif

yang terbarukan atau akan habis dipakai. Sumber energi terbarukan yang



b)

d)

saat ini mulai dikembangkan. Salah satu sumber energi terbarukan yang
saat ini mulai dipelajari agar dapat dikembangkan di Indonesia adalah
biologis yang berasal dari sampah biologis.
Energi Matahari adalah energi yang didapat dengan mengubah energi
panas (matahari) melalui peralatan tertentu menjadi energi dalam bentuk
lain. Matahari merupakan sumber utama energi. Energi matahari dapat
digunakan secara langsung maupun diubah ke bentuk energi lain.
Pembangkit listrik tenaga air (PLTA) adalah pembangkit yang
mengandalkan energi potensial dan kinetik dari air untuk menghasilkan
energi.
Energi angin memanfaatkan tenaga angin dengan menggunakan Kincir
angin untuk diubah menjadi energi listrik atau energi lainnya.
Energi tindal merupakan energi yang memanfaatkan pasang surutnya air
yang sering disebut juga sebagai energi pasang surut.
Makanan sebagai Sumber Energi

Makanan merupakan sumber energi yang perlukan untuk manusia
beraktifitas. Zat makanan yang berperan sebagai sumber energi adalah
karbohidrat, protein, dan lemak.
Karbohidrat merupakan senyawa Kimia yang tersusun atas unsur-unsur
karbon. Bahan makanan yang banyak mengandung karbohidrat, misalnya
beras, jagung, kentang, gandum, umbi-umbian, dan buah-buahan yang
rasannya manis. Karbohidrat berperan sebagai sumber energi (1 gram

karbohidrat setara dengan 4 kilo kalori).



Protein merupakan senyawa kimia yang mengandung unsur C, H, O, N
(kadang unsur P dan S). Protein memiliki dua jenis yaitu protein hewani
(daging, ikan, telur, susu, dan keju) dan protein nabati (kacang-kacangan,
tahu, tempe, dan gandum).
Lemak merupakan senyawa kimia yang mengandung unsur C, H, dan O.
Peran lemak untuk menyediakan energi sebesar 9 kalori/gram, melarutka
vitamin A, D, E, K, dan menyediakan asam lemak esensial bagi tubuh
manusia. Bahan makanan yang mengandung banyak lemak dibagi atas dua
yaitu lemak hewani (keju, susu, daging, kuning telur, dan daging) dan
lemak nabati (kelapa, kemiri, kacang-kacangan, dan avokad).
Transformasi Energi dalam Sel

Pada makhluk hidup heterotrof (makhluk hidup yang
memanfaatkan sumber makanan organik/makhluk hidup yang tidak
mampu mengubah senyawa anorganik menjadi sennyawa organik), energi
bersumber dari makanan yang dikonsumsi. Energi ini mengalami
transformasi mulai dari potensial menjadi kinetik. Transformasi energi
tersebut terjadi di dalam organel yang terdapat di dalam sel.
Transformasi Energi oleh Klorofil
Klorofil adalah zat hijau daun yang terdapat dalam organel sel tumbuhan
yang disebut kloroplas. Klorofil berfungsi dalam fotosintesis. Energi
radiasi sinar mathari yang ditangkap olek Kklorofil berfungsi melancarkan
proses fotosintesis, proses tersebut digunakan untuk mereaksikan CO> dan
H20 menjadi glukosa.

Transformasi Energi oleh Mitokondria



Mitokondria adalah organel yang terdapat di dalam sel, yang memiliki
peran dalam sel respilasi. Di dalam mitokondria, energi kimia digunakan
untuk mengubah karbohidrat, protein, dan lemak. Mitokondria banyak

terdapat pada sel otot makhluk hidup dan sel saraf.

Oksigen

Mitokondria

Sel Tumbuhan

Gambar 1. Organel Mitokondria yang Melakukan Respirasi Sel
Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI
Metabolisme Sel
Metabolisme adalah proses kimia yang terjadi di dalam tubuh sel
makhluk hidup. Metabolisme disebut reaksi enzimatis karena metabolisme
terjadi selalu menggunakan katalisator enzim. Metabolisme terjadi atas
reaksi pembentukan/sintesis/anabolisme seperti fotosintesis dan reaksi
penguraian/katabolisme seperti respirasi. Enzim mengarahkan aliran
materi melalui jalur-jalur metabolisme dengan cara mempercepat tahap
reaksi secara selektif.
Fotosintesis
Fotosintesis merupakan perubahan energi cahaya menjadi energi kimia
dalam bentuk glukosa. Sumber energi cahaya alami adalah matahari yang
memiliki spektrum cahaya tampak, dari ungu sampai merah, infra merah,

dan ultra ungu tidak digunakan adalah fotosintesis. Pada proses



fotosintesis yang terjadi dalam daun, terjadi reaksi kimia antara senyawa
air (H20) dan karbon diosida (CO.) dibantu oleah cahaya matahari yang
diserap oleh klorofil menghasilkan oksigen (O2) dan senyawa glukosa
(CsH1206).
Glukosa adalah makanan bagi tumbuhan. Oksigen yang dihasilkan pada
proses fotosintesis sangat dibutuhkan oleh manusia dan hewan.

6CO2+ 6H,0 —» CsH1206 + 602
Respirasi
Respirasi, yaitu suatu proses pembebasan energi yang tersimpan dalam zat
sumber energi memalui proses kimia dengan menggunakan oksigen. Dari
respirasi, dihasilkan energi kimia untuk kegiatan, seperti sintesis
(anabolisme), gerak, dan pertumbuhan. Reaksi pada glukosa, reaksi
sederhananya adalah:

CsH1206 +602 —» 6CO2+ 6H20

Sistem Pencernaan

Makanan sebagai sumber energi bagi tubuh sudah dikemukakan
pada pembahasan sebelumnya. Makanan yang masuk ke dalam tubuh akan
mengalami perombakan dari molekul komplek menjadi molekul
sederhana. Perombakan ini akan menghasilkan sejumlah energi. Zat
makanan yang berperan sebagai sumber energi adalah karbohidrat, lemak,
dan protein.

Pencernaan Karbohidrat dalam Tubuh



Karbohidrat setelah dicerna di usus akan diserap oleh dinding usus halus
dalam bentuk monosakarida. Monosakarida dibawa oleh aliran darah
sebagian besar menuju hati dan sebagian lainnya dibawa ke sel jaringan
tertentu dan mengalami proses metabolisme glikogen, oksidasi menjadi
CO2 dan H20, atau dilepaskan untuk dibawa oleh aliran darah ke bagian
seluruh tubuh yang membutuhkan. Jika banyak kegiatan, maka banyak
energi yang digunakan untuk kontraksi otot, sehingga kadar glukosa dalam
darah menurun. Dalam hal ini, glikogen akan diuraikan menjadi glukosa
yang selanjutnya mengalami katabolisma menghasilkan energi (dalam
bentuk energi kimia). Hormon yang mengatur kadar gula dalam darah,
yaitu sebagai berikut,
Hormon insulin, dihasilkan oleh pankreas berfungsi menurunkan kadar
glukosa dalam darah.
Hormon adrenalin, dihasilkan oleh korteks adrenal berfungsi menaikkan
kadar glukosa dalam darah.
Pencernaan Protein dalam Tubuh

Di dalam tubuh, protein diubah menjadi asam amino oleh beberapa
reaksi hidrolasi serta enzim-enzim yang bersangkutan. Enzim-enzim yang
bekerja pada proses hidrolisis protein, antara lain pepsin, tripsin,
kemotripsin, karboksi peptidase, dan amino peptidase.

Protein yang telah dipecah menjadi asam amino, kemudian
diabsorpsi melalui dinding usus halus dan sampai ke pembuluh darah.

Setelah diabsorpsi dan masuk ke dalam pembuluh darah, asam amino



tersebut sebagian besar langsung digunakan oleh jaringan, sebagian
lainnya mengalami proses pelepasan gugus amin (gugus N) di hati.

Protein tidak dapat disimpan di dalam tubuh, sehingga kelebihan
protein akan segera dibuang atau diubah menjadi zat lain. Kelebihan
protein dalam tubuh dapat mengakibatkan pembengkakan hati dan ginjal
karena beban kerja organ-organ tersebut lebih berat dalam menguraikan
protein dan mengeluarkannya melalui seni.

Pencernaan Lemak dalam Tubuh

Di dalam tubuh, lemak mengalami metabolisme. Lemak akan dihidrolisis
menjadi asam lemak dan gliserol dengan bantuan enzim lipase. Proses ini
berlangsung dalam saluran pencernaan. Sebelum diserap usus, asam lemak
akan bereaksi dengan garam empedu membentuk senyawa, seperti sabun.
Selanjutnya, senyawa tersebut akan diserap jonjot usus dan akan terurai
menjadi asam lemak dan garam empedu. Asam lemak tersebut akan
bereaksi dengan gliserol membentuk lemak. Kemudian, diangkut oleh
pembuluh getah bening usus menuju pembuluh getah bening dada Kkiri.
Selanjutnya, ke pembuluh balik bawah selangka kiri.

Lemak dikirim dari tempat penimbunan ke hati dalam bentuk lesitin untuk
dihidrolisis menjadi asam lemak dan gliserol. Selanjutnya, gliserol akan
diubah manjadi gula otot atau glikogen. Asam lemak akan diubah menjadi
asetil koenzim.

Gangguan metabolisme berupa tertimbunnya senyawa aseton yang dapat

menyebabkan gangguan pernafasan. Kesulitan bernafas terjadi karena



meningkatnya tingkat keasaman dan jumlah CO; yang tertimbun. Kelainan

ini dinamakan asidosis.

F. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
pendukung dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Dwiharjo. 2015. Memanfaatkan Edmodo sebagai Media Pembelajaran
Akuntansi. Menyatakan bahwa Ilmu akuntansi yang bersifat prosedural
biasa disajikan dalam kelas kovensional yang berpusat pada guru. Namun
dengan kreativitas, banyak peristiwa dalam ranah akuntansi yang biasa
menjadi topik menarik untuk didiskusikan seperti menggunakan edmodo,
sehingga siswa juga bisa mengasah kognitif mereka untuk menyelami
fenomena akuntansi sederhana membuat tingkat kompleksitas yang mereka
terima tebih tinggi. Banyak strategi belajar akuntansi yang dapat
diterapkan dengan Edmodo yakni tugas mandiri, diskusi, dan games.
Untuk penilaiannya, dapat dibuat indikator penilaian aktivitas dan
kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga aspek
penilaian tercakup lebih luas. Persamaan dari penelitian ini terletak pada
media pembelajran yaitu menggunakan edmodo. Sedangkan perbedaan
adalah pada subjek penelitian antara akuntansi dengan materi IPA Terpadu.

2. Irfan, P. 2012. Pengaruh Media Pembelajran Interaktif Berbasis Web
terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa. Menyatakan bahwa aspek yang
dinilai untuk mengukur motivasi meliputi kemudahan navigasi,

pengetahuan dan presentasi informasi, integrasi media, estetika media, serta



fungsi media secara keseluruhan. Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penilaian oleh dua dosen Jurusan
Pendidikan Kimia dan 36 mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan berkualitas sangat baik. Terdapat
beberapa perbedaan hasil penilaian dari kedua subjek penilai jika ditinjau
dari setiap aspek dan indikator penilaian. Pembelajaran dengan
menggunakan media interaktif berbasis web mampu meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa sebesar 3,5%. Persamaan penelitian ini terletak pada
variabel y yang diukur yaitu motivasi siswa menggunakan media,
sedangkan perbedaannya media yang digunakan disini berbasis web dan
peneliti menggunakan media berbasis android.

. Suriadhi. 2014. Pengembangan e-Learning Berbasis Edmodo pada Mata
Pelajaran IPA Kelas VIII di SMPN 2 Singaraja. Menyatakan bahwa Harga t
tabel taraf signifikansi 5% adalah 1,992. Jadi harga t hitung lebih besar
daripada harga t tabel sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Maka terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa IPA siswa antara sebelum
dan sesudah menggunakan e-Learning berbasis Edmodo. Nilai rata-rata
setelah menggunakan media (89,03) lebih tinggi dibandingkan sebelum
menggunakan media (58,26). Persamaan pada penelitian ini terletak pada
konsep e-Learning dengan berbasis edmodo yang digunakan. Sedangkan
perbedaannya pada penelitiannya ini tentang metode pengembangan,
sedangkan penelitian penulis hanya akan mengukur seberapa besar
pengaruh edmodo terhadap motivasi belajar peserta didik jika digunakan

sebagai basis e-Learning.



4. Yazdi. 2012. E-Learning sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Teknologi Informasi. Menyatakan bahwa e-Learning adalah proses
pembelajaran yang dituangkan melalui teknologi internet. Di dalam
pembelajaran berbasis e-Learning terdapat aktivitas interaktif antara guru
dan siswa, yaitu: chatting, Diskusi/Forum, dengan adanya e-Learning jarak
tidak menjadi kendala untuk tetap belajar. Persamaan pada penelitian ini
terletak pada konsep e-Learning yang digunakan, sedangkan perbedaannya
yaitu subjek yang diteliti dan aplikasi yang digunakan.

5. Wantu, A. 2014. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap
Motivasi  Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMAN 1 Negara. Sesuai dengan hasil olahan data,
persentase skor capaian untuk variabel Media Pembelajaran adalah sebesar
81,2% dengan total skor sebanyak 10.071 ada pada kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa para siswa menginginkan media pembelajaran yang
edukatif dan menarik. Jika dilihat secara per indikator masih ada aspek
yang memiliki skor agak rendah, diantaranya aspek mengenai media
pembelajaran dengan efek suara yakni skor indikator sebesar 69,3%.
Secara keseluruhan Dari  hasil ini dapat dikatakan bahwa Media
pembelajaran berdasarkan jawaban responden sangat diinginkan oleh

para siswa.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 9 Palembang yang berlangsung
pada bulan April 2017, beralamatkan di Jalan Rudus, 20 Ilir D 1l, Kemuning,

Kota Palembang.

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
quasi experimental design yaitu jenis penelitian pengembangan dari true
experimental design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol
yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2013).
2. Sumber Data
Data merupakan kerangka-kerangka tentang suatu hal, dapat
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan
(Sugiyono, 2014).
Data primer yaitu sumber data yang diterima dari tangan pertama,

yaitu guru dan siswa yang menjadi obyek dalam penelitian.



C. Rancangan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan membagi kelompok penelitian menjadi 2 kelompok eksperimen, yaitu
kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang belajar dengan media
Edmodo dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol yang belajar dengan
menggunakan media PPT. Penelitian ini menggunakan Quasi experiment

designs:

R1 Xa 01

R> XB (o))

R1 = Kelas Eksperimen

R2 = Kelas Kontrol

Xa = Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media Edmodo

Xg = Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media ppt

O: = Post test sehingga mendapatkan hasil pengukuran kelompok yang diberi
perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media PPT dan
Edmodo.

O, =Post test sehingga mendapatkan hasil pengukuran kelompok yang tidak
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media Edmodo
atau pembelajaran hanya menggunakan media PPT.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bukan berupa tes, tetapi

berupa angket motivasi belajar peserta didik.



Bagan 2. Rancangan Penelitian

Subjek Perlakuan Hasil
5?:&1; Kelas Post- Test Hasil
: Kontrol Kelas
Kelas Kelas Post- Test Hasil
Vil4 Eksperimen Kelas

D. Definisi Operasional Variabel

1. Media Edmodo
Edmodo adalah platform media sosial yang sering digambarkan
sebagai Facebook untuk sekolah dan dapat berfungsi lebih banyak lagi
sesuai dengan kebutuhan. Edmodo merupakan social network berbasis
lingkungan sekolah (school
pendukung proses belajar mengajar.

2. Motivasi adalah suatu kekuatan dan dorongan dari individu atau dari sesuatu
hal yang dapat berupa keinginan, perhatian kemauan atau cita-cita yang
mengarahkan individu untuk melakukan suatu kegiatan atau aktivitas belajar
untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Pengambilan data motivasi
peserta didik dalam penelitian ini dapat dilihat dengan dengan cara

penyebaran atau pembagian angket kepada peserta didik.

based environment) dengan fitur-fitur




E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Macam-macam
variabel yaitu (Sugiyono, 2015):
1. Variabel independen atau variabel bebas
Adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Maka variabel
bebas (x) penelitian ini adalah media pembelajaran e-Learning berbasis
Edmodo.
2. Variabel dependen atau variabel terikat
Adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Maka variabel terikat (y) penelitian ini adalah
motivasi belajar peserta didik.

Hubungan variabel independen dan dependen adalah sebagai berikut:

Produktifitas kerja

Komitmen kerja
(variabel independent) ::> variabel dependent)

Gambar 3.2. Hubungan Variabel Independen dan Dependen
(Sumber: Sugiyono, 2015)

Berikut adalah hubungan antara e-Learning dengan motivasi belajar
peserta didik,

Variabel Bebas Variabel Terikat

Media Edmodo sebagali Motivasi Belajar Siswa
Basis E-Learning

Gambar 3.3. Variabel Penelitian
(Sumber: Arikunto, 2013)



F. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013). Populasi
merupakan totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil penghitung
penggukuran kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang dibatasi oleh kriteria atau pembatasan tertentu.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 9
Palembang semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.

Tabel 3.1. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta Jumlah Jumlah Peserta
Didik Peserta Didik Didik
Laki-laki Perempuan
1. [VII1 13 18 31 Orang
2. |VII2 18 16 34 Orang
3. |VII3 15 15 30 Orang
4. | VIl 4 14 18 32 Orang
5 | VII5 15 17 32 Orang
6. | VII6 14 18 32 Orang
7. |VIIT 14 18 32 Orang
8. | VI8 11 19 30 Orang
9. |VII9 12 19 31 Orang
10. | VII 10 15 17 32 Orang
11. | VII 11 8 17 25 Orang
Jumlah 342 Orang

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palembang (2016).
Menurut Arikunto (2013) Sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti, jadi sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap

mewakili seluruh karakteristik dari populasi.



Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tertentu. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2. Sampel Penelitian

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

1. VIl 3 15 peserta didik | 15 peserta didik | 30 peserta didik

2. VIl 4 14 peserta didik | 18 peserta didik | 33 peserta didik
Jumlah 29 peserta didik | 33 peserta didik | 63 peserta didik

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 9 Palembang (2016).
G. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Rencana Penelitian

a) Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu menentukan tempat
dan subjek penelitian dengan cara menghubungi kepala sekolah dan
guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 9 Palembang.

b) Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk sekolah.

c) Melakukan observasi lapangan menggunakan dokumentasi, angket pra
penelitian kepada siswa yang menjadi sampel, dan wawancaara
kepada guru mata pelajaran untuk mendapatkan informasi gambaran
proses pembelajaran yang biasa dilaksanakan.

2. Tahap Persiapan Penelitian
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah:
a) Menganalisis materi pada standar isi mata pelajaran IPA, pada buku
teks IPA. Kemudian menentukan konsep-konsep yang akan diteliti

dan konsep-konsep yang akan diajarkan dengan media Edmodo.



b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari standar isi

yang telah dipilih.

¢) Membuat lembar angket peserta didik.

d) Validasi RPP oleh pakar.

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a) Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

1)

)

(3)

Pertemuan |

Guru mengabsen peserta didik lalu melaksanakan
pembelajaran dengan melaksanakan sosialisasi mengenai aplikasi
Edmodo yang akan digunakan sebagai media pembelajaran e-
Learning. Disini langkah yang dilakukan salah satunya membuat
group kelas.
Pertemuan |1

Sebelum bertatap muka maka guru telah meng-upload materi
yang akan dipelajari pertemuan kedua. Pada tatap muka, guru
mengabsen peserta didik, lalu melaksanakan proses pembelajaran
dengan menanyai peserta didik tentang materi yang telah di-upload
berdasarkan indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Pada akhir pertemuan guru memberi quiz singkat mengnai
pembelajaran hari itu dengan menggunakan edmodo.
Pertemuan |11

Sebelum bertatap muka pada pertemuan ketiga maka guru
telah meng-upload materi yang akan dipelajari pertemuan ketiga.

Pada tatap muka, guru mengabsen peserta didik, lalu



(4)

melaksanakan proses pembelajaran dengan mengulang kembali
materi yang telah di-upload dengan cara menanyakan kepada
peserta didik tentang materi berdasarkan indikator pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pertemuan IV

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan  proses
pembelajaran dengan mengulang kembali materi yang telah di-
upload dengan cara menanyakan kepada peserta didik tentang
materi. Pada pertemuan keempat, guru membagikan lembaran

angket untuk melihat motivasi belajar peserta didik.

b) Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

1)

(@)

(3)

Pertemuan |

Guru mengabsen peserta didik lalu melaksanakan proses
pembelajaran dengan media ppt sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pertemuan 11

Guru mengabsen peserta didik, lalu melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan media ppt dengan indikator
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pertemuan 111

Guru mengabsen peserta didik lalu melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan media ppt dengan indikator

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).



(4) Pertemuan IV
Guru mengabsen peserta didik lalu melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan media ppt. Guru membagikan
lembar angket kepada peserta didik.
4. Tahap Akhir
Kegiatan-kegiatan yang lakukan pada tahap akhir ini meliputi:
a) Setelah data terkumpul dilakukan analisis untuk memperoleh informasi
mengenai motivasi belajar siswa dari hasil penyebaran angket.
b) Temuan penelitian ini dibahas, sehingga diperoleh kesimpulan terhadap

rumusan masalah penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Penggumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan

beberapa instrumen penggumpul data yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah cara penggumpulan data dengan tujuan melihat

langsung kelapangan terhadap objek yang akan diteliti. Bentuk observasi
yang digunakan adalah observasi partisipasi yaitu observasi yang dilakukan
dengan pengamatan langsung pada objek penelitian. Lembar observasi
dalam penelitian ini akan digunakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Adapun aspek yang dinilai dalam observasi sesuai dengan

indikator dari motivasi belajar peserta didik.



2. Angket

Menurut Sugiyono (2015) mengatakan bahwa ‘“quesioner (angket)
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.”

Angket ini bertujuan untuk memperoleh data dengan cara
membagikan lembaran-lembaran yang berisi pernyataan siswa dalam
mengikuti pelajaran IPA pada Pemanasan Global di SMPN 9 Palembang.
Skala yang digunakan yaitu skala likert. Setiap peserta didik diminta untuk
menjawab setiap pernyataan dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak Sejutu (STS). Dalam penelitian
ini hanya digunakan 4 alternatif jawaban, karena supaya dalam menjawab
pernyataan angket tidak ada pilihan jawaban tengah.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup. Tujuannya agar responden lebih fokus terhadap penelitian dan apa
yang diteliti karena jawaban sudah tersedia. Untuk item positif skor
diberikan mulai dari 4 sampai 1, sedangkan item negatif dimulai 1 sampai 4,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3. Skor Penilaian Angket

Skor untuk aspek yang dinilai Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Sugiyono (2015).



Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

No. Indikator Pernyataan | Pernyataan | Jumlah
Positif Negatif

1. Adanya Hasrat dan | 6, 13,16 23 4
keiginan untuk
berhasil

2. Adanya  dorongan | 1,3,5,25 12,19 6
dan kebutuhan
dalam belajar

3. Adanya harapan di| 8,10, 15 24 4
masa yang akan
datang

4. Adanya penghargaan 9, 16 14 3
dalam belajar

5. Adanya keiginan 4, 2,11, 22 4
yang menarik dalam
belajar

6. Adanya Lingkungan 7,17, 18,21 4
yang kondusif
Jumlah 15 15 10

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini berupa gambar/foto
sebagai pendukung data sekunder, yaitu dokumentasi pada saat proses
pembelajaran berlangsung
4. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan, dengan kata lain dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat (Sugiyono, 2015).
Pengujian instrumen kali ini menggunakan uji validitas konstruksi
para ahli (judgment expert) yang dihitung menggunakan rumus Aiken’s V.

Penilaian dilakukan dengan cara memberikan angka antara 1 sampai 5



(sangat tidak relevan sampai sangat relevan). Rentang angka V adalah 0

sampai 1,00. Statistik Aiken’s V dirumuskan dengan (Azwar, 2015):

V=15 [n(c—1)]

Keterangan:

S =r-lo

Lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1)
C = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini= 5)

r = Angka yang diberikan oleh seorang ahli.



Berikut ini tabel uji validitas pakar tentang kevalidan angket:

Tabel 3.5. Uji Validitas Pakar Tentang Kevalidan Angket

Noitem | Panel 1 | Panel 2 Panel 3 Z : Aiken’s
1. 4 3 3 10 0,83
2. 3 2 3 8 0,65
3. 3 3 4 10 0,83
4, 2 1 2 5 0,42
5. 3 4 4 11 0,92
6. 3 3 4 10 0,83
7. 3 3 4 10 0,83
8. 2 1 1 4 0,33
9. 3 2 2 7 0,58
10. 3 4 3 10 0,83
11. 3 4 4 11 0,92
12. 3 4 3 10 0,83
13. 3 4 2 9 0,75
14. 4 3 3 10 0,83
15. 3 4 3 10 0,83
16. 0 0 0 1 0,083
17. 3 4 4 11 0,92
18. 3 4 4 11 0,92
19. 3 2 3 8 0,67
20. 3 2 3 8 0,67
21. 4 3 3 10 0,83
22. 3 4 4 11 0,92
23. 4 3 3 10 0,83
24. 2 1 2 5 0,42
25. 3 4 2 9 0,75

Menurut pendapat Arikunto (2011) hasil rata-rata validasi dari ketiga
pakar selanjutnya dikonversikan ke dalam skala berikut ini:

Tabel 3.6. Rentang Nilai Validitas

No Interval Kriteria
1. 0.000-0.200 Sangat rendah
2. 0.200-0.400 Rendah




3. 0.400-0.600 Cukup
4. 0.600-0.800 Tinggi
5. 0.800-1.000 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2011).

Tabel 3.7. Data Pengelompokan Butir Angket Berdasarkan
Kriteria

No Item soal Aiken’s “v” | Criteria

1, 3,5, 6,710, 11, 12, 14, 15, 17, 18, | 0,800-1.000 | Sangat tinggi

21,22, 23

2,13, 19, 20, 25 0.600-0.800 | Tinggi

4,9, 24 0.400-0.600 | Cukup

8 0.200-0.400 | Rendah

16 0.00-0.200 Sangat rendah

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 15 item soal dengan krteria
sangat tinggi, 5 soal dengan kriteria tinggi, 3 item soal dengan kriteria cukup,
1 item soal dengan kriteria rendah, dan 1 item soal dengan sangat rendah.
Dari kriteria Aiken’s “v” yang didapat maka soal yang digunakan berjumlah
20 dengan kriteria sangat tinggi, dan tinggi dengan nilai >0.600 yaitu soal
bernomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, dan
25, untuk lebih jelasnya terletak pada lampiran 1.

Tabel 3.9. Uji Validitas Pakar Tentang Kevalidan RPP

No item | Panel 1 | Panel 2 | Panel 3 Hasil Keterangan
1. 3 4 3 3 Valid
2 3 4 4 4 Sangat Valid
3. 3 3 4 3 Valid
4 3 4 4 4 Sangat Valid




5. 3 4 4 4 Sangat Valid
6. 3 3 3 3 Valid
7. 3 4 4 4 Sangat Valid
8. 3 4 3 3 Valid
9. 3 3 4 3 Valid
10. 3 3 3 3 Valid
11. 3 4 4 4 Sangat Valid
12. 3 4 4 4 Sangat Valid
13. 3 4 4 4 Sangat Valid

Keterangan
Skor 1 Sangat Tidak Valid
Skor 2 Tidak Valid
Skor 3 Valid
Skor 4 Sangat Valid
Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh konten pada rencana proses
pembelajaran dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Lebih
jelasnya terletak pada lampiran 2.

I. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes “T”
untuk dua sampel besar yang satu sama lain tidak mempunyai hubungan.
Adapun rumus yang digunakan yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk melihat kenormalan kedua data
(kelas eksperimen dan kontrol) menggunakan perhitungan spss (statistical

product and service solution) versi 17 dengan langkah sebagai berikut:



klik analyze, descriptive statistic, explore lalu klik variabel x (kelas
eksperimen) dan y (kelas kontrol) masukkan ke dalam kotak dependent
list, klik plots kemudian pada kotak dialog explore plots centang pada

bagian normality plots, klik continuo, lalu ok (Priyatno, 2010).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesetaraan data atau
kehomogenan data. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama,
maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji ini untuk mengetahui
kehomogenan data tentang post-test keterampilan proses sains siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dihitung menggunakan spss
(statistical product and service solution) versi 17 dengan langkah-langkah
sebagai berikut: klik analyze, compare mean, one way anova selanjutnya
akan terbuka kotak dialog one way anova klik variabel x (kelas
eksperimen) dan dimasukkan ke kotak dependent list sedangkan variabel y
(kelas kontrol) dimasukkan ke dalam kotak options, beri tanda centang

pada homogeneity of variance test, lalu continuo, ok (Priyatno, 2010).

. Uji T-tes (Uji Hipotesis)

Jika analisis data dalam penelitian dilakukan dengan cara
membandingkan data dua kelompok (eksperimen dengan kelompok
kontrol) maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: klik analyze, compare means, independent

sample t test selanjutnya terbuka kotak dialog independent t test klik



variabel kelas eksperimen dan masukkan ke kotak test variable (s)
kemudian Klik variabel kelas kontrol dan masukkan ke kotak grouping
variable selanjutnya klik define groups pada group 1 ketik 1 dan pada
group 2 ketik 2, continuo, ok. Jika varians data sama, maka uji t
menggunakan equal variances assumed (diasumsikan varians sama) dan
jika varians beda menggunakan equal variances not assume (diasumsikan

varian berbeda) (Priyatno, 2010).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Deskripsi Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian eksperimen.
Data dalam penelitian diperolen dari angket peserta didik setelah
mempelajari materi energi dalam kehidupan baik pada kelas eksperimen
yang menggunakan media edmodo maupun pada kelas kontrol yang
menggunakan media ppt. Penelitian ini dilakukan dengan empat tahapan
yaitu: perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir/evaluasi.

Tahap perencanaan dilakukan sejak bulan November 2016 pada hari
Senin, 14 November 2016 pukul 09.00 WIB s.d selesai. Peneliti melakukan
observasi di SMPN 9 Palembang dengan melihat lokasi, kondisi rumbel,
dan selanjutnya bertemu dengan wakil kurikulum yaitu Hj. Komalawati,
S.Pd untuk berkonsultasi mengenai rencana perangkat pembelajaran yang
meliputi standar isi yang sesuai dengan jadwal penelitian disemester genap.
Kemudian, peneliti melanjutkan ketahap pembuatan surat izin penelitian.
Pada tanggal 21 November 2016 pukul 09.00 WIB s.d selesai peneliti
kembali ke SMPN 9 Palembang untuk menyerahkan surat izin penelitian,
kemudian bertemu dengan guru bersangkutan yaitu Ibu Susiaana, S.Pd
untuk mendiskusikan jadwal yang akan menjadi kelas kontrol dan
eksperimen, mendokumentasikan lingkungan sekolah, dan meyebarkan
angket pra penelitian kepada peserta didik yang dipilih secara Quasi

experiment designs yaitu kelas VII 3 dan VII 4. Berikut adalah hasil dari



angket pra penelitian untuk mengetahui latar belakang media yang
digunakan, memungkinkan atau tidaknya penelitian dilakukan.

Diagram 4.1. Diagram Positif Angket Observasi

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Diagram batang di atas menjelaskan tentang tanggapan positif dari
angket observasi awal. Diperoleh hasil bahwa soal pertama tentang “apakah
SMPN 9 Palembang memperbolehkan siswa menggunakan handphone?”
Memiliki respon 100% artinya meraka diperbolehkan membawa handphone
ke lingkungan sekolah. Namun berbeda dengan angket nomor 7 tentang
“apakah setiap mata pelajajaran anda menggunakan handphone untuk
membantu dalam belajar?” Hanya 8% yang mengatakan iya, berarti di sini
di SMPN 9 Palembang belum maksimal dalam menggunakan variasi media
atau kurang memanfaatkan media yyang ada untuk membantu proses
pembelajaran. Ini adalah salah satu alasan peneliti memilih untuk meneliti
pengaruh media edmodo sebagai basis e-learning terhadap motivasi belajar
siswa, juga menjadi salah satu alasan peneliti mengambil sampel di SMPN 9

Palembang, karena dapat dilihat dari hasil angket nomor 3 peserta didiknya



terkhusus kelas VII 3 dan VII 4 sebesar 93% membawa handphone ke
sekolah dan pada angket nomor 5, 89% handphone berbasis android.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan uji validitas
pakar terlebih dahulu yang berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
kevalidan item angket yang akan digunakan dalam penelitian. Validitas diuji
oleh 3 orang ahli yaitu: Kurrotul Aini, M.Pd.I (panelis I), Anita Restu Puji
Raharjeng, M.Si.,biomed.,Sc (panelis II), Susiana, S.Pd (panelis III).
Selanjutnya diuji menggunakan rumus Aiken’s “V” dengan n=5 Io= 1 dan
c= 5 untuk lebih jelasnya lihat lampiran 3.

Berikut ini adalah tabel jadwal penelitian di kelas kontrol (V11 3) dan

kelas eksperimen (VII 4):

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian di SMPN 9 Palembang

Hari/Tanggal Jam Pelajaran Kegiatan

Selasa 4 April 2017 10.00-12.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan
pertama di kelas kontrol

Rabu 5 April 2017 07.00-08.20 Melaksanakan pembelajaran pertemuan
kedua di kelas kontrol

Rabu 5 April 2017 09.00-11.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan

pertama di kelas eksperimen
Jum’at 7 April 2017 09.20-10.40 Melaksanakan pembelajaran pertemuan
kedua di kelas eksperimen

Selasa 11 April 2017 10.00-12.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan
ketiga di kelas kontrol

Rabu 12 April 2017 07.00-0820 Melaksanakan pembelajaran pertemuan

keempat di kelas kontrol

Rabu 12 April 2017 09.00-11.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan
ketiga di kelas eksperimen

Rabu 19 April 2017 09.00-11.00 Melaksanakan pembelajaran pertemuan
ketiga di kelas eksperimen

Berikut ini proses pembelajaran yang dilakukan di kelas eksperimen

pada Rabu 5 April 2017. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas



VIl 4 berlangsung selama 3 x 40 menit mulai pukul 09.00-11.00 WIB.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberi salam, berdo’a, mengecek
kehadiran peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi
yang akan dipelajari, kemudian memperkenalkan media yang akan
digunakan, dan menerapkan media yang digunakan yaitu Edmodo sebagai
basis e-learning. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dikemukakan pada BAB 1 tentang “Apakah Edmodo sebagai Basis e-
Learning Berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik mata
pelajaran IPA Terpadu kelas VII SMPN 9 Palembang.”

Pertemuan ini dibuka diawali dengan pembuatan aplikasi edmodo

untuk semua peserta didik dan pembuatan group belajar.
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Gambar 4.1. Group belajar kelas V11 4
(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017)

Pembelajaran dilanjutkan pada Jum’at tanggal 7 April 2017, kegiatan

dilakukan 2 x 40 menit dimulai pukul 09.20-10.40 dengan agenda



melanjutkan pembelajaran yang lalu dengan melihat tugas yang sudah

diunggah ke media edmodo.

Go Back

ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN bag...
ENERGI DALAM SISTEM KEHIDUPAN bag...

5 7-habits-summary-Vind1.pdf

Gambar 4.2. Tampilan Library
(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017))

Setalah selesai setiap pembelajaran dilakukan polling menggunakan
edmodo. Polling digunakan untuk mengetahui kesan atau motivasi setelah

pembelajaran.

[%J‘ Me tc

Bagaimana perasaan anda mengenal edmodo sebagai media
pembelajaran?

senang sekali Votes (47,37%)

sedang Votes (36,84%)

biasa saja Votes (15,79%)

tidak senang Votes (0,00%)
W 7 Replie Wl L

Gambar 4.3. Polling peserta didik setelah melakukan pembelajaran
dengan menggunakan media edmodo
(Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017)



Pertemuan ketiga Rabu 12 April 2017. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dikelas VII 4 berlangsung selama 3 x 40 menit mulai pukul
09.00-11.00 WIB. Melanjutkan pembelajaran pada tanggal 7 April 2017.

Pertemuan terakhir diadakan pada hari Rabu 12 April 2017. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dikelas V11 4 berlangsung selama 3 x 40 menit
mulai pukul 09.00-11.00 WIB. Dilakukan pada hari Rabu karena di hari
Jum’at 14 April 2017 libur nasional. Pada pertemuan terakhir diberikan
angket sebagai tolak ukur motivasi siswa.

Berikut ini proses pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol pada
pertemuan pertama Selasa 4 April 2017. Kegiatan belajar di kelas VII 3
berlangsung selama 3 x 40 menit dimulai pukul 10.00-12.00 WIB. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan memberi salam, berdo’a, mengecek kehadiran
siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi yang akan
dipelajari dengan menggunakan media PPT. Pertemuan kedua pada Rabu 5
April 2017 berlangsung 2 x 40 menit dimulai pukul 07.00-08.20 WIB,
agenda melanjutkan pembelajaran hari selasa tanggal 4 April 2017.
Pertemuan ketiga pada hari Selasa 11 April 2017. Kegiatan belajar di kelas
VIl 3 berlangsung selama 3 x 40 menit dimulai pukul 10.00-12.00 WIB.
Pertemuan terakhir pada Rabu 12 April 2017 berlangsung 2 x 40 menit
dimulai pukul 07.00-08.20 WIB. Pada pertemuan terakhir diberikan angket

sebagai tolak ukur motivasi peserta didik.



Gambar 4.4. Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan media
(Sumber: Analisisplil)ge-ll;a Primer Terolah, 2017)
2. Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik setelah Menggunakan Media
Edmodo sebagai Basis E-Learning
a. Penilaian Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen
Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul dari penilaian

Kinerja peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol:

Tabel 4.2. Hasil Nilai Angket Kelas Eksperimen

Nilai Frekuensi
93 1
89
86
85
84
83
81
80
79
78
76
75
74
73
71
70
Rata-rata= 79 N

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)
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Nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 79.

Setelah mendapatkan nilai rata-rata kelas eksperimen kemudian nilai

tersebut didistribusikan dalam tabel

distribusi

frekuensi  untuk

mempermudah perhitungan serta mendapatkan nilai Mean (rata-rata),

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 pada lampiran 14, maka

langkah selanjutnya mempresentasikan setiap kelompok yang tergolong

tinggi, sedang dan rendah ke dalam tabel distribusi frekuensi dan

diagram pie berikut ini:

Tabel 4.3. Presentase TSR (Tinggi, Sedang, Rendah) Penilaian

Motivasi Belajar Peserta Didik

Motivasi Nilai Frekuensi Presentase
Tinggi 87 Ke atas 2 7%
Sedang 72-86 24 80%
Rendah 71 Ke bawah 4 13%

N=30 100%

Sedang .

Tinggi .

Rendah.

Gambar 4.5. Diagram Pie Penilaian Motivasi Belajar Peserta
Didik menggunakan Edmodo sebagai Basis E-Learning

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)



Berdasarkan diagram pie diatas pada proses pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan media edmodo sebagai basis e-
learning dengan penilaian motivasi belajar peserta didik menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas VII 4 di SMPN 9 Palembang dikategorikan
sedang dengan nilai 72-86 sebesar 80% sebanyak 24 peserta didik.
Penilaian Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol

Berikut ini hasil penilaian kinerja kelas kontrol dengan media
pembelajaran PPT:

Tabel 4.4. Hasil Nilai Angket Kelas Kontrol

No Nilai Frekuensi
1. 86 1
2. 81 1
3. 79 1
4. 78 1
5. 76 2
6. 74 2
7. 73 5
8. 71 5
9. 70 4
10. 69 2
11. 68 1
12. 66 4
13. 65 2
14. 59 1
15. 51 1
Rata-rata= 71 N=33

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 71. Setelah
mendapatkan nilai rata-rata kelas kontrol kemudian nilai tersebut
didistribusikan dalam tabel distribusi frekuensi untuk mempermudah
perhitungan serta mendapatkan nilai Mean (rata-rata), untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 3 pada lampiran 14, maka langkah selanjutnya



mempresentasikan setiap kelompok yang tergolong tinggi, sedang dan
rendah ke dalam tabel distribusi frekuensi dan diagram pie berikut ini:

Tabel 4.5. Presentase TSR (Tinggi, Sedang, Rendah) Penilaian
Motivasi Belajar Peserta Didik

Motivasi Nilai Frekuensi Presentase
Tinggi 80 Ke atas 2 6 %
Sedang 63-79 29 88%
Rendah 62 Ke bawah | 2 6 %

N=33 100%

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Sedang .

Tinggi .

Rendah.

Gambar 4.6. Diagram Pie Penilaian Motivasi Belajar Peserta
Didik menggunakan media PPT

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Berdasarkan diagram pie diatas pada proses pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan media ppt dengan penilaian

motivasi belajar peserta didik menunjukkan bahwa nilai rata-rata



kelas VII 3 di SMPN 9 Palembang dikategorikan sedang dengan
nilai 63-79 sebesar 100% sebanyak 29 siswa.

Dapat disimpulkan bahwa antara pembelajaran menggunakan
media edmodo sebagai basis e-learning dengan media ppt
mempunyai pengaruh yang berbeda jika dilihat dari nilai mean yang
diperoleh. Mean Kelas eksperimen adalah 79 sedangkan Kkelas

kontrol 71.



3. Pengaruh Media Edmodo sebagai Basis E-Learning terhadap Motivasi
Belajar
Untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media Edmodo
sebagai basis e-learning terhadap motivasi belajar peserta didik digunakan
teknik analisis inferensial, artinya teknik analisis statistika yang
mempelajari mengenai penafsiran dan penarikan kesimpulan yang berlaku
secara umum dari data sampel yang tersedia. Jenis statistik dalam
penelitian ini adalah statistik parametris yang merupakan statistik yang
mempertimbangkan jenis sebaran data yang berdistribusi normal dan
memiliki varian homogen. Uji statistik yang digunakan adalah uji-t (uji
hipotesis) 2 sampel. Sebelum melakukan uji t, data yang diperoleh harus
diuji normalitas dan homogenitasnya.
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas kelas eksperimen menggunakan spss (statistical
product and service solution) versi 17 dengan langkah sebagai berikut:
klik analyze, descriptive statistic, explore lalu klik variabel x (kelas
eksperimen) dan y (kelas kontrol) masukkan ke dalam kotak dependent
list, klik plots kemudian pada kotak dialog explore plots centang pada
bagian normality plots, klik continuo, lalu ok.

Berikut ini tabel uji normalitas:

Tabel 4.6. Uji Normalitas

Y Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
1,00 ,088 30 ,200" ,975 30 ,670
2,00 ,121 33 ,200" ,939 33 ,065

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)




Berdasarkan tabel perhitungan dengan Kolmogorov-Smirnov
dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya untuk kelas eksperimen (x)
dan kelas kontrol sebesar 0, 200. Karena signifikansinya untuk seluruh
variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen
atau tidak. Untuk menghitung data ini digunakan spss (statistical
product and service solution) versi 17 dengan langkah-langkah sebagai
berikut: klik analyze, compare mean, one way anova selanjutnya akan
terbuka kotak dialog one way anova klik variabel x (kelas eksperimen)
dan dimasukkan kekotak dependent list sedangkan variabel y (kelas
kontrol) dimasukkan ke dalam kotak options, beri tanda centang pada
homogeneity of variance test, lalu continuo, ok.

Hasil Uji Homogenitas yang diperoleh adalah:

Tabel 4.7. Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,030 1 61 862
Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Tabel 4.8. Uji Anova

Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Between Groups 1110,401 1 1110,401 30,677 ,000
Within Groups 2208,012 61 36,197
Total 3318,413 62

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)



Dari hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output test of
homogeneity of variance dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho =of = & (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen).

Hi =of # of (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak

homogen). Kriteria pengujian (berdasarkan signifikansi) yaitu:
Ho diterima jika signifikansinya > 0,05
Ho ditolak jika signifikansinya < 0,05
Dari data terlihat bahwa nilai dari df;= kelompok data adalah 2-1=1
sedangkan df> = jumlah data —jumlah kelompok data maka 33-2= 61. Nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji test of homogeneity of variance sebasar
0,862 karena signifikansinya lebih dari 0,05 maka Ho diterima yang artinya
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama
atau homogen.
c¢) Uji Hipotesis (Uji t)

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
varians sama, maka dapat dilakukan uji t dengan Hipotesis sebagai
berikut:

Hi= Edmodo sebagai basis e-Learning berpengaruh motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk siswa SMP kelas
VII.

Ho= Edmodo sebagai basis e-Learning tidak berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk

siswa SMP kelas VII.



Sebelum dilakukan uji t test (independent sampel t test) maka

dilakukan uji kesamaaan varian (homogenitas) dengan t test (levene’s

test) artinya jika varians sama, maka uji t menggunakan equal variances

assumed (diasumsikan varians sama) dan jika varians beda menggunakan

equal variances not assume (diasumsikan varian berbeda). Karena

varians sama maka menggunakan equal variances assumed, berikut ini

tabel group statistics:

Tabel 4.9. Group Statistics

Y N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
1,00 30 79,1333 5,71588 1,04357
2,00 33 70,7273 6,27631 1,09257

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)

Tabel 4.10. Independent Sample t Test

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
i 95% Confidence
19. Interval of th
. Mean Std. Error nterval ot the
F 1 S T Df @ | Ditference | Difference Difference
tailed)
Lower Upper
Equal
variances | 0,03 ] 0,862 | 5,539 61 0 8,40606 1,51771 | 5,37121 | 11,44091
assumed
X | Equal
‘rﬁ);'ames 5,564 | 60,999 ol 840606 | 1,51087 | 5,38488 | 11,42724
assumed
Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)
Pengujian ini  menggunakan wuji dua sisi dengan tingkat

signifikansinya 0,05 dengan ukuran standar yang sering digunakan dalam

penelitian. berikut ini kriteria pengujian berdasarkan signifikansi:

1. Ho diterima jika signifikansinya > 0,05




2. Ho ditolak jika signifikansinya < 0,05
Dari tabel group statistic terlihat rata-rata (mean) untuk kelas
eksperimen 79, 13 sedangkan kelas kontrol sebesar 70,72 artinya bahwa
rata-rata nilai motivasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Nilai t hitung positif dengan perbedaan rata-rata (mean
difference) sebesar 8,41 (79,13-70,71) dan perbedaannya berkisar
1,51771 sampai 5,37121. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai t nhitung
5,539> 2,000 t tabel dengan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak
dan Hi diterima artinya media edmodo sebagai basis e-Learning
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA
Terpadu untuk peserta didik SMP kelas VII karena pembelajaran dengan
menggunakan media edmodo memberikan pengalaman baru secara
langsung kepada peserta didik.
4. Hasil Wawancara Peserta Didik
Pada teknik non tes untuk mengukur ranah afektif, dimungkinkan
untuk menggunakan teknik wawancara kepada peserta didik dalam
mengumpulkan informasi keberhasilan belajar pada ranah tersebut
(Ismail, 2014). Teknik ini menggunakan wawancara yang bersifat lisan
sepihak, beradapan muka dan dengan tujuan hasil tes belajar yang telah

ditentukan sebelumnya.



Tabel 4.11. Tabel Hasil Wawancara Peserta Didik

media edmodo untuk semua mata pelajaran di
sekolah?

No. Konten Soal Wawancara Persentase
Tanggapan
Positif

1 | Apakah menyukai pelajaran IPA? 70%

2 | Apakah kamu suka belajar menggunakan internet? 93%

3 | Apakah kamu menyukai pembelajaran ipa 93%
menggunakan aplikasi edmodo?

4 | Apakah kamu mendapatkan sesuatu hal baru ketika 97%
belajar menggunakan edmodo?

5 | Apakah Edmodo mudah untuk di fahami? 97%

6 | Apakah kamu berusaha untuk aktif menjawab 83%
pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun teman
melalui edmodo?

7 | Apakah kamu mengerjakan tugas jika pembelajaran 97%
biologi dilakukan dengan edmodo, karena cara
seperti ini cepat dimengerti?

8 | Apakah kamu pernah membalas komentar teman 80%
dan guru di kolom komentar setelah proses belajar
mengajar?

9 | Apakah guru sering memberikan apresiasi kepada 93%
siswa yang aktif, hal itu yang membuat semangat
untuk belajar?

10 | Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran 83%
dengan media Edmodo berbasis e-Learning karena
kamu ingin menjadi siswa yang pandai dalam
pelajaran IPA dan teknologi

11 | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 17%
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan
dengan pelajaran IPA apalagi jika belajar
menggunakan edmodo?

12 | Apakah kamu sering membaca materi yang di- 93%
uploade oleh guru ketika di rumah?

13 | Apakah kamu sering menonton video yang di- 97%
uploade oleh gruru melalui edmodo?

14 | Apakah kamu mengikuti semua rangkaian 83%
pembelajaran menggunakan edmodo?

15 | Bagaimana pendapatmu jika sekolah menggunakan 87%

Sumber: Analisis Data Primer Terolah (2017)




Hasil wawancara tersebut memperkuat dari hasil angket bahwa
media edmodo sebagai basis e-learning memiliki pengaruh dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.



B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMPN 9 Palembang untuk mengetahui
pengaruh edmodo sebagai basis e-learning terhadap motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA Terpadu kelas VII. Sampel yang digunakan adalah
kelas VII 4 sebagai kelas eksperimen dan V11 3 sebagai kelas kontrol. Sebelum
melakukan penilaian terhadap motivasi belajar di kelas eksperimen dan
kontrol, guru terlebih dahulu memberikan informasi kepada siswa media yang
akan digunakan agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan faham
akan jalannya proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Uno (2014)
bahwan ciri-ciri orang termotivasi antara lain tidak mudah putus asa dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan, selalu merasa ingin membuat prestasinya
semakin meningkat serta aktif dalam proses mencetak prestasi. Dari uraian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu dorongan atau
kekuatan yang timbul baik dari diri seseorang maupun dari luar untuk
melakukan sesuatu agar tercapai hasil yang diinginkan. Pembelajaran pada
kelas eksperimen menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning
sedangkan kelas kontrol menggunakan media ppt.

Pertama dilakukan observasi bagaimana motivasi siswa dalam belajar,
didapatkan hasil bahwa siswa sudah cukup termotivasi dengan proses
pembelajaran dikarenakan lingkungan yang sudah kondusif. Kedua observasi
terhadap alat pendukung belajar siswa, dari observasi didapatkan informasi
bahwa 100% siswa memiliki buku pendukung belajar seperti buku paket, 98%
siswa membawa handphone dan berbasis android. Ketiga observasi terhadap

media yang digunakan dalam proses pembelajaran, diperoleh hasil yaitu bahwa



guru masih menggunakan media pembelajaran sederhana seperti ppt, buku dan
proses pembelajaran masih terfokus dengan teacher center seperti pada
digram 4.1.

Motivasi belajar itu sendiri pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa.
Peran guru dalam pembelajaran harus dapat menumbuh-kembangkan motivasi
tersebut. Salah satu cara guru mengembangkan motivasi tersebut adalah
melakukan kegiatan pembelajaran yang membuat siswa mampu menemukan
hal baru yang menarik yaitu menggunakan media. Motivasi dan keaktifan
belajar siswa akan berkembang apabila pembelajaran yang dilakukan
melibatkan siswa secara aktif. Pelibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran
akan membantu siswa memahami konsep-konsep yang akan disampaikan
bukan hanya sekedar hafalan saja.

Menurut analisis peneliti, antara media yang digunakan yaitu ppt dan
edmodo memiliki peran yang sama-sama bagus dalam mendukung proses
pembelajaran. Berikut adalah nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik kelas
kontrol dalam pembelajaran menggunakan media ppt pada tabel 4.4 adalah 71
dengan presentase pada tabel 4.5 6% termasuk kategori tinggi dengan jumlah 2
orang, rentang nilainya adalah 80 keatas. Presentase 88% dengan kategori
sedang berjumlah 29 orang dengan rentang nilai antara 63-79. Presentase 6%
dengan jumlah 2 orang masuk dalam kategori rendah dengan rentang nilai 62
kebawah. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata motivasi
yang diperoleh kelas VII 4 dengan pembelajaran menggunakan media edmodo
sebagai basis e-learning dibanding dengan kelas VII 3 dengan menggunakan

media ppt walaupun presentasi yang didapatkan sama-sama tinggi. Pada



dasarnya penggunaan media ppt juga sangat bagus karena menciptakan
kefokusan siswa terhadap keadaan kelas dan fokus terhadap apa yang
disampaikan oleh guru. Namun saat ini, media ppt juga dikatakan sebagai
media konvensional yang hanya terpusat pada teacher center, peserta didik
tidak bisa mengeksplor kemampuannya dalam menggunakan tekhnologi yang
sudah 95% peserta didik sudah dilengkapi hal tersebut.

Selanjutnya jika melihat hasil dari kelas eksperimen dari media edmodo
yang digunakan dalam peneltian memiliki dampak yang signifikan dalam
memotivasi belajar peserta didik. Dari hasil penelitian pembelajaran dengan
menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning lebih baik dibandingkan
dengan media ppt. Jika dilihat dari nilai mean kelas eksperimen memperoleh
nilai 79 lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol dengan nilai 71. Artinya
media pembelajaran edmodo sebagai basis e-learning ini baik digunakan
sebagai alternative media dalam proses belajar mengajar selain itu juga
pembelajaran menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning lebih
update sebagai media masa kini yang mengkombinasikan dengan tekhnologi.
Peserta didik sangat tertarik dengan penggunaan media edmodo sebagai basis
e-learning karena edmodo merupakan media yang sangat mudah digunakan
dan dipahami, memiliki fitur yang lengkap, dan dapat diakses dengan free atau
tidak menggunakan tagihan. Hal ini dinyatakan oleh peserta didik seperti
dalam wawancara pada tabel 4.11.

Menurut analisis peneliti juga media edmodo sebagai basis e-learning
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik karena menuntut peserta

didik untuk belajar lebih aktif karena edmdoo merupakan media dengan



menggunakan jaringan internet dan partisipatif dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mencari pengetahuan dari berbagai
sumber. Guru dituntut untuk kreatif, memahami karakteristik siswa, mengakui
kemampuan peserta didik, menghargai apa yang dilakukan atau juga
menghargai jawaban peserta didik, dengan sikap guru yang ramah dan
mengerti kondisi peserta didik, maka peserta didik akan merasa nyaman dalam
proses pembelajaran. peserta didik akan diajak belajar dengan lebih aktif
dengan melakukan diskusi dalam suasana yang lebih nyaman, menyenangkan
dan media yang digunakan mendukung sehingga peserta didik senang untuk
belajar. Selain itu peserta didik sangat antusias ketika belajar karena diimbangi
dengan pengalaman langsung berupa praktik.

Kemudahan media edmodo ini juga seusai dengan teori bahwa edmodo
merupakan social network berbasis lingkungan sekolah (school based
environment) yang di ungkapkan oleh Daryanto (2013). Mengapa
menggunakan edmodo? Mengapa tidak menggunakan media lain yang serupa?
Berikut teori yang menuatkan karena edmodo memiliki beberapa keunggulan
edmodo memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: (1) mirip facebook,
mudah digunakan, (2) closed group collaboration, hanya yang memiliki group
code yang dapat mengikuti kelas, (3) free, diakses online, dan tersedia untuk
perangkat smartphone, android, dan iphone, (4) tidak memerlukan server di
sekolah, (5) dapat diakses dimanapun dan kapanpun, (6) edmodo selalu di
update oleh pengembang, (7) edmodo dapat diaplikasikan dalam satu kelas,
satu sekolah, antar sekolah dalam satu kota atau kabupaten, (8) edmodo dapat

digunakan bagi siswa, guru, dan orang tua, (9) edmodo digunakan untuk



berkomunikasi dengan menggunakan model sosial media, learning material,
dan evaluasi, (10) edmodo mendukung model team teaching, co- teacher, dan
teacher, (11) terdapat notifikasi, (12) fitur badge dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan motivasi siswa (Priowirjanto, 2013).

Pada saat berlangsung penelitian, peneliti juga mengalami kendala antara
lain: ini baru kali pertama peserta didik bertemu dengan media edmodo, peserta
didik belum pernah melakukan pembelajaran e-learning jadi pada awal
pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk mensosialisasikan
media edmodo dan e-learning dan siswa memberikan feedback yang baik
dengan banyaknya pertanyaan dan keingin tahuan yang tinggi. Adapun
solusinya yaitu: guru dengan memberi waktu yang lebih bagi siswa untuk
mengenal media yang baru peserta didik kenal dan memberikan materi atau
bahan belajar yang menarik seperti video dan gambar sehingga peserta didik
semakin termotivasi, guru membimbing dan mengawasi jalannya pengenalan
media sehingga berjalan dengan kondusif dan efektif, guru mengontrol
jalannya prose pembelajaran, guru menciptakan interaksi yang baik dalam
kegiatan pembelajaran dengan cara bertanya agak siswa memberi reaksi
terhadap materi pembelajaran yang di-uplode.

Namun, kendala yang telah di ungkapkan karena keberhasilan ini juga
memiliki faktor pendukung, seperti android yang digunakan oleh peserta didik
yang mewadai, jaringan internet yang mendukung serta pembawaan guru yang
atraktif walaupun pembelajaran bersifat semi e-learning. E-Learning atau
sering dikenal dengan pembelajaran jarak jauh, kebanyakan orang menafsirkan

bahwa pembelajaran ini tidak menggunakan kelas tatap muka. Selain faktor



pendukung, pengalaman untuk pembelajaran e-learning juga sangat
mempengaruhi kendala yang dialami dilapangan seperti dikutip dari
Prawiradilaga (2013) bahwa e-learning sendiri terbagi menjadi beberapa
model yaitu pertama model adjuct artinya pembelajaran tradisional yang
ditunjang dengan sistem penyampaian online sebagai pengayakan, kedua
model mixed/blended artinya menempatkan sistem penyampaian secara online
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses npembelajaran secara
keseluruhan, dan model ketiga yaitu fullonline artinya semua interaksi
pembelajaran dan penyampaian bahan belajar terjadi secara online tanpa tatap
muka. Peneliti menggunakan e-learning dengan model mixed yaitu dengan
tidak memisahkan antara online dan kelas tatap muka.

Peserta didik sangat antusias belajar dengan menggunakan media
edmodo sebagai basis e-learning sedikitnya menunjukkan indikasi bahwa
peserta didik termotivasi dengan adanya media tersebut. Hal ini serupa apa
yang diungkapkan oleh Uno (2014) yang menyatakan bahwa istilah motivasi
berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Motif tidak dapat diambil secara langsung, tetapi dapat
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning pada tabel 4.2 adalah
79. Sedangkan presentasenya adalah dapat dilihat dari tabel 4.3: 7 % kategori

tinggi berjumlah 2 orang dengan nilai 87 keatas, presentase 88% kategori



sedang berjumlah 24 orang dengan nilai antara 72-86. Kategori rendah dengan
presentase 13 % berjumlah 4 orang dengan nilai di bawah 71. Pada saat proses
pembelajaran dengan menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning
berlangsung peserta didik sangat antusias dengan pembelajaran karena media
yang digunakan terpenuhi, dan guru memberi kebebasan kepada siswa untuk
mengeksplor kreatifitas peserta didik dalam menyampaikan diskusi dan
menyampaikan hasil diskusi.

Hasil di atas yang telah dijabarkan sesuai dengan penelitian Wantu
(2014) di SMAN 1 Negara mengenai pengaruh media pembelajaran terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yang
mencapai skor capaian untuk variabel Media Pembelajaran adalah sebesar
81,2% dengan total skor sebanyak 10.071 ada pada kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa para siswa menginginkan media pembelajaran yang
edukatif dan menarik. Jika dilihat secara per indikator masih ada aspek yang
memiliki skor agak rendah, diantaranya aspek mengenai media pembelajaran
dengan efek suara yakni skor indikator sebesar 69,3%. Secara keseluruhan
Dari  hasil ini dapat dikatakan bahwa Media pembelajaran
berdasarkan jawaban responden sangat diinginkan oleh para siswa.

Penelitian Wantu (2014) juga di perkuat oleh penelitian dari Irfan
(2012) yang lebih dulu meneliti mengenai pengaruh media pembelajran
interaktif berbasis web terhadap motivasi belajar mahasiswa yang menyatakan
bahwa media yang dapat meningkatkan motivasi belajar haruslah memiliki
kemudahan navigasi, pengetahuan dan presentasi informasi, integrasi media,

estetika media, serta fungsi media secara keseluruhan. Data hasil penelitian



dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penilaian oleh dua
dosen Jurusan Pendidikan Kimia dan 36 mahasiswa. Hasilnya menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan berkualitas sangat baik.
Pembelajaran dengan menggunakan media interaktif berbasis web mampu
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sebesar 3,5%.

Untuk mengetahui pengaruh suatu media pembelajaran maka hal yang
harus dilakukan adalah menguji kenormalan data. Berdasarkan uji normalitas
yang dihitung dengan menggunakan spss (statistical product and service
solution) versi 17 diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen (x) dan
kelas kontrol sebesar 0,200. Karena signifikansinya untuk seluruh variabel
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
setelah data diketahui berdistribusi normal maka dilakukan uji homogenitas
untuk melihat apakah data yang diperoleh homogen atau tidak. Nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji test of homogeneity of variance sebasar
0,862 karena signifikansinya lebih dari 0,05 maka Ho diterima yang artinya
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
homogen. Angka levene statistic menunjukkan semakin kecil nilai maka
semakin besar homogenitasnya. Hasil ini diperkuat dari penelitian Suriadhi
(2014) tentang pengembangan e-Learning berbasis edmodo pada mata
pelajaran IPA kKelas VIII di SMPN 2 Singaraja yang menyatakan jika harga t
tabel taraf signifikansi 5% adalah 1,992. Jadi harga t hitung lebih besar
daripada harga t tabel sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Maka terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa IPA siswa antara sebelum dan

sesudah menggunakan e-Learning berbasis Edmodo.



Ketika data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen maka
dapat dilakukan analisis inferensial dengan uji komparasi menggunakna uji teest,
diperoleh nilai t hitung 5,539 > 2,000 t tabel dengan signifikansi (0,000 < 0,05)
maka Ho ditolak dan Hi diterima. Dapat disimpulkan bahwa media edmodo
sebagai basis e-learning berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa mata

pelajaran IPA Terpadu kelas VII di SMPN 9 Palembang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat pengarun media edmodo sebagai basis e-learning terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk siswa
SMP kelas VII Palembang dengan thitung Sebesar 5,539 dengan dk= 61, taraf
signifikansinya kurang dari 0,05 maka diperoleh tiner Sebesar 2,00 dengan
demikian maka thitung > ttanel maka Ha diterima.

2. Media edmodo sebagai basis e-learning berpengaruh terhadap motivasi
belajar peserta didik karena dalam pembelajaran ini menuntut siswa untuk
mandiri, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi
dari berbagai sumber, dan mengenal hal baru sehingga pembelajaran di

kelas lebih aktif dan menyenangkan.

B. Saran

Sehubungan dengan telah dilakukannya pembelajaran dengan
menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu, maka ada beberapa saran yang

akan peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, diharapakan untuk menghimbau para guru khususnya bidang
studi IPA agar dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media
edmodo sebagai basis e-learning karena pembelajaran ini melibatkan siswa

secara aktif serta peserta didik diberi kebebasan untuk mengeksplor



kemampuannya dengan mencari pengetahuan dari beberapa sumber dan
mandiri.

. Bagi guru, terutama bidang studi IPA diharapkan untuk memanfaatkan
jaringan internet yang sudah disediakan serta melakukan pembelajaran
menggunakan media edmodo sebagai basis e-learning, hal ini bertujuan
untuk membuat peserta didik lebih mandiri. Serta guru dapat menilai
motivasi peserta didik dalam belajar dengan tidak membuat anak jenuh,
karena biasanya untuk menilai siswa hanya menggunakan tes manual
melalui buku atau pekerjaan rumah lainny tapi sekarang juga bisa memberi
penilaian melalui media online.

. Bagi peserta didik, diharapkan dalam pembelajaran menggunakan edmodo
harusnya lebih aktif dan tidak takut untuk mengeksplore diri menggunakan
edmodo, baik dalam mendiskusikan materi atau quis.

. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis bisa dijadikan
informasi untuk mengembangkan dan memperkuat hasil penelitian dengan

materi dan variabel yang berbeda.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN I

ANGKET PRAPENELITIAN
SMPN 9 PALEMBANG
Nama :
Kelas :

1. Apakah SMPN 9 Palembang memperbolehkan siswa menggunakan
handphone?

a. lya b. Tidak
2. Apakah anda memiliki handphone sendiri?
a. lya b. Tidak

3. Apakah anda membawa handphone ke sekolah?

a. lya b. Tidak

4. Apakah anda menggunakan handphone saat sekolah?

a. lya b. Tidak

5. Apakah handphone yang anda gunakan merupakan handphone android?

a. lya b. Tidak

6. Apakah handphone yang anda gunakan mendukung proses pembelajaran?

a. lya b. Tidak

7. Apakah setiap mata pelajaran anda menggunakan handphone untuk proses
pembelajaran?

a. lya b. Tidak

8. Apakah handphone sangat berguna di bandingkan buku pada saat proses
pembelajaran?

a. lya b. Tidak

9. Apakah guru sering menugaskan anda untuk mencari materi / tugas dengan
menggunakan android anda?

a. lya b. Tidak
10. Apakah anda setuju jika guru menugaskan mencari literatur melalui android?

a. lya b. Tidak



LAMPIRAN I1
HITUNGAN ANGKET OBSERVASI

1. Tabel Perhitungan Angket Observasi

NO. NAMA SISWA KELAS | 1 2 3 4 5 6 | 7
1 Adinda Khalista Maharany VII 3 1 1 1 1 0 10
2 Afiyah Aulia Zahra VIl 3 1 1 1 1 1 110
3 Aisha Nuraini Zahra VII 3 1 1 1 1 1 110
4 Alisha Putri Ramadhani VIl 3 1 1 1 1 1 110
5 Alya Puti Avrumi VIl 3 1 1 1 1 1 1|1
6 Aqiela Aurelya Syafa’azim VIl 3 1 1 1 1 1 110
7 Auria Yusrin Fathya VIl 3 1 1 1 1 1 110
8 Dara Florean Aristawidya VIl 3 1 1 1 1 1 110
9 Ernst Thirza Labdawara VIl 3 1 1 1 1 0 110
10 | Eta Meilani Putri VIl 3 1 1 1 1 0 0] O
11 | Febriaz VIl 3 1 1 1 1 1 110
12 | Gary Andreas VIl 3 1 1 1 0 1 110
13 | Gisyaira Nazzara Ahlisal VIl 3 1 1 1 1 1 1] 0
14 | Khairan Tamim VIl 3 1 1 1 1 1 110
15 | M. Abyan Riza VIl 3 1 1 0 0 1 110
16 | M. Farhan Adyaksa VIl 3 1 1 1 1 1 110
17 | M. Fariq Taupiq VIl 3 1 1 1 1 1 110
18 | M. Fikri Rafliabyan VIl 3 1 1 1 1 1 110
19 | M. Nabil Rahabibie Indarto VIl 3 1 1 1 1 1 110
20 | M. Rakhsa Pratama VII 3 1 1 1 1 1 110
21 | Muhammad Husain Haikal VIl 3 1 1 1 1 1 110
22 | Muhammad Nanda Naufaliandra VIl 3 1 1 1 1 0 0|0
23 | Muhammad Raihan Saputra VIl 3 1 1 1 1 0 1] 1
24 | Muhammad Roihan VIl 3 1 1 1 0 1 110
25 | Nabila Tsabitah Humairra VIl 3 1 1 1 1 1 110
26 | Najwa Tuffahati Abisha Sahata VIl 3 1 1 1 1 1 110
27 | Nasywa Salsabila VIl 3 1 1 1 1 1 110
28 | Nuraina Widiyanti VIl 3 1 1 1 1 1 111
29 | Parintan Sukini VIl 3 1 1 1 1 1 110

30 | Purmadika Taqi Arrahman VIl 3 1 1 1 1 1 110
31 | Siti Sayhira VIl 3 1 1 1 1 1 110
32 | Salsabila Athaya Maharani VIl 3 1 1 1 1 1 110
33 | Septy Endriyani VII 3 1 1 1 1 0 110
34 | Aditya Ksusuma Wardana VIl 4 1 1 1 1 1 0|0
35 | Aisyah Febriani Muttagin Vil 4 1 1 1 0 1 0] 0
36 | Andhika Dennis VIl 4 1 1 1 1 1 110
37 | Ari Rachman Tanjung VIl 4 1 1 1 1 1 110




38 | Aurellia Hayatunisa Vil 4 1 1 1 1 1 110
39 | Azizah Hanoum VIl 4 1 1 1 1 1 110
40 | Dava Alghifari Putra As Taman VIl 4 1 1 1 0 1 010
41 | Dinda Putri Maharani VIl 4 1 1 1 0 1 110
42 | Fenty Aqgilah VIl 4 1 1 1 1 1 110
43 | Fina Zaneta VIl 4 1 1 1 0 1 110
44 | Khansa Aulia VIl 4 1 1 1 1 1 110
45 | Khanza Huwaidah Safira VIl 4 1 1 1 0 1 110
46 M. Abi Ramkuti VIl 4 1 1 1 0 1 0] O
47 | M. Alfito Martilino VIl 4 1 1 1 0 1 110
48 M. Dani Riadi VIl 4 1 1 1 1 1 1)1
49 | M. Dary Raihan Syady VIl 4 1 1 1 1 1 110
50 | M. Irfan Nugraha VIl 4 1 1 1 0 1 110
51 | M. Risky Ramadhan VIl 4 1 1 1 0 1 110
52 | Muhammad Affan Albasithu VIl 4 1 1 1 1 1 110
53 | Muhammad Rayhan Widyanto VIl 4 1 1 1 1 1 1] 1
54 | Muhammad Yaser Adilah VIl 4 1 1 1 1 1 110
55 | Muhammad Zaki Asyakari Akbar | VII 4 1 1 1 0 1 110
56 | Mutiara Indah VIl 4 1 1 0 0 1 110
57 | Nadia Sutia Parsa VIl 4 1 1 1 1 1 110
58 Naila Afifah VIl 4 1 1 1 1 1 110
59 | Naomy Putri Kartika VIl 4 1 1 1 0 1 110
60 | Nurin Zofarina VIl 4 1 0 1 1 1 110
Nyimas Andrea Ramadhani
61 | Ardiansyah VIl 4 1 1 0 0 1 110
62 | Putri Vionalita VIl 4 1 1 1 1 1 0|0
63 | Rovita Al Nur VIl 4 1 1 0 0 0 110
JUMLAH 63| 62| 59| 46| 56|56 | °
PERSENTASE (%) 100 98 | 93 | 73| 89 |89 | 8




2.

Diagram Positif Angket Observasi

Diagram batang di atas menjelaskan tentang tanggapan positif dari angket
observasi awal. Diperoleh hasil bahwa soal pertama tentang “apakah SMPN 9
Palembang memperbolehkan siswa menggunakan handphone?” Memiliki
respon 100% artinya meraka diperbolehkan membawa handphone ke
lingkungan sekolah. Namun berbeda dengan angket nomor 7 tentang “apak
setiap mata pelajajaran anda menggunakan handphone untuk membantu
dalam belajar?” Hanya 8% yang mengatakan iya, berarti di sini di SMPN 9
Palembang belum maksimal dalam menggunakan variasi media atau kurang
memanfaatkan media yyang ada untuk membantu proses pembelajaran. Ini
adalah salah satu alasan peneliti memilih untuk meneliti pengaruh media
edmodo sebagai basis e-learning terhadap motivasi belajar siswa, juga
menjadi salah satu alasan peneliti mengambil sampel di SMPN 9 Palembang,
karena dapat dilihat dari hasil angket nomor 3 peserta didiknya terkhusus
kelas V11 3 dan V11 4 sebesar 93% membawa handphone ke sekolah dan pada
angket nomor 5, 89% handphone berbasis android.



LAMPIRAN 111
Uji VALIDITAS
Satu item dalam tes dinilai relevansinya oleh sebuah panel Panilai yang
terdiri dari tiga orang ahli, dengan memakai rentang angka 1 sampai 5 jadi n= 5
lo=1 dan c=5. Sedangkan rentang angka V yang diperoleh adalah antara 0 sampai
1,00.
1. S1=5-1=4
S2=4-1=3
S3=4-1=3
5= S51+5+S;
= 4+3+3=10
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 10/[ 3( 5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
2.S51=4-1=3
S$2=3-1=2
S3=4-1=3
5= S1+S5,+S;

= 3+2+3=8



Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 8/[ 3(5-1)]
=0,67
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,67 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
.S1=4-1=3
S2=4-1=3
S3=5-1=4
5= S1+S5,+S;
= 3+3+4=10
Maka
V=2Xs /[n(c—lo]]
=10/[ 3( 5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
. S1=3-1=2
S$;=2-1=1

S3=3-1=2



2s5= S1+5+Ss
= 2+1+2=5
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 5/[ 3(5-1)]
=0,42
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,42 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup bagi item tersebut. Artinya
item tersebut memiliki validitas isi yang kurang baik dan kurang
mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.
5.51=4-1=3
S:=5-1=4
S3=5-1=14
5= S1+S5,+S;
= 3+4+4=11
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 11/[ 3(5-1)]
=0,92
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,92 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang sangat baik dan
mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.

6. S1=4-1=3



S2=4-1=3
S3=5-1=4
2s5= S1+5+Ss
= 3+3+4=10
Maka
V=25 /[n(c—10)]
= 10/[ 3(5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung

validitas isi non tes secara keseluruhan.

.S1=4-1=3
S»=4-1=3
Sz3=5-1=4

5= S1+S5,+S;
= 3+3+4=10
Maka
V=25 /[n(c—10)]
= 10/[ 3( 5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat

diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.



Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung

validitas isi non tes secara keseluruhan.

. S1=3-1=2
S:=2-1=1
S3=2-1=1

X25= S1+5+S3
= 2+1+1=4
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 4/[ 3(5-1)]
=0,33
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,33 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang rendah bagi item tersebut. Artinya
item tersebut memiliki validitas isi tidak baik dan tidak mendukung validitas
isi non tes secara keseluruhan.
. S1=4-1=3
S$2=3-1=2
S3=3-1=3
5= S1+S5,+S;
= 3+2+2=7
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
=7/[ 3(5-1)]

=0,58



Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,58 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang kurang bagi item tersebut. Artinya
item tersebut memiliki validitas isi yang tidak baik dan tidak mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.

10. S1=4-1=3
S2=3-1=2
S3=4-1=3
X25= S51+5+S;

= 3+2+3=10
Maka
V=25 /[n(c—10)]
= 8/[ 3(5-1)]
=0,67

Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,67 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.

11. S1=4-1=3
S;=5-1=4
S3=5-1=4
5= S1+S5,+S;3

= 3+4+4=11
Maka

V=25 [[n(c—Io)]



= 11/[ 3(5-1)]
=0,92
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,92 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang sangat tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
12. S$1=4-1=3
$;=3-1=2
S3=4-1=3
5= S51+5+S3
= 3+2+3=10
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 8/[ 3(5-1)]
=0,67
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,67 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
13. S1=4-1=3
S:=5-1=4
S3=3-1=2
5= S1+S5,+S;3

= 3+4+2=9



Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 9/[ 3(5-1)]
=0,75
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,75 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
14. S1=5-1=4
S;=4-1=3
S3=4-1=3
5= S1+S5,+S;
= 4+3+3=10
Maka
V=Xs /[n(c—Io]]
=10/[ 3( 5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
15. S1=4-1=3
S:=5-1=4

Ss=4-1=3



2s5= S1+5+Ss
= 3+4+3=10
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 10/[ 3(5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
16. S1=1-1=0
S2=1-1=0
S3=2-1=1
5= S1+S5,+S;
= 0+0+1=1
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 1/[ 3(5-1)]
=0,083
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,083 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang sangat rendah bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang tidak baik dan tidak
mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.

17. S$1=4-1=3



S2=5-1=4
S3=5-1=4
2s5= S1+5+Ss
= 3+4+4=11
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 11/[ 3(5-1)]
=0,92
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,92 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang sangat baik dan
mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.
18. S1=4-1=3
S:=5-1=4
S3=5-1=4
5= S1+S5,+S;
= 3+4+4=11
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
= 11/[ 3(5-1)]
=0,92
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,92 dapat

diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.



Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang sangat baik dan

mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.

19. S;=4-1=3
S;=3-1=2
Ss=4-1=3

X25= S1+5+S3
= 3+2+3=8
Maka
V=25 /[n(c—10)]
= 8/[ 3(5-1)]
=0,67
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,67 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
20. S1=4-1=3
S$2=3-1=2
S3=4-1=3
5= S1+S5,+S;3
= 3+2+3=8
Maka
V=25 /[n(c—10)]
= 8/[ 3(5-1)]

= 0,67



Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,67 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.

21. S1=5-1=4
S;=4-1=3
S3=4-1=3
X25= S51+5+S;

= 4+3+3=10
Maka
V=25 /[n(c—10)]

=10 /[ 3( 5-1)]
=0,83

Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.

22. S1=4-1=3
S;=5-1=4
S3=5-1=4
5= S1+S5,+S;3

= 3+4+4=11
Maka

V=25 [[n(c—Io)]



= 11/[ 3(5-1)]
=0,92
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,92 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang sangat baik dan
mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.
23. S1=5-1=4
S2=4-1=3
S3=4-1=3
5= S51+5+S3
= 4+3+3=10
Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
=10 /[ 3( 5-1)]
=0,83
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,83 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung
validitas isi non tes secara keseluruhan.
24. $1=3-1=2
S;=2-1=1
S3=3-1=2
5= S1+S5,+S;3

= 2+1+2=5



Maka
V=Ls /[n(c—1o)]
=5/[ 3( 5-1)]
=0,42
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,42 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup bagi item tersebut. Artinya
item tersebut memiliki validitas isi yang kurang baik dan kurang
mendukung validitas isi non tes secara keseluruhan.
25. S$1=4-1=3
S;=5-1=4
S3=3-1=2
5= S1+S5,+S;
= 3+4+2=9
Maka
V=Xs /[n(c—Io]]
= 9/[ 3(5-1)]
=0,75
Karena rentang angka V adalah 0 sampai 1,00 maka nilai 0,75 dapat
diinterpretasikan sebagai koefisian yang cukup tinggi bagi item tersebut.
Artinya item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung

validitas isi non tes secara keseluruhan.



LAMPIRAN IV
SILABUS KELAS VI
SMPN 9 PALEMBANG

Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

3.1

4.1

Menerapkan konsep
pengukuran
berbagai besaran
yang ada pada diri
sendiri, makhluk
hidup lain, dan
benda-benda di
sekitar serta
pentingnya
penggunaan satuan
standar (baku)
dalam pengukuran

Menyajikan data
hasil pengukuran
dengan alat ukur
yang sesuai pada
diri sendiri, makhluk
hidup lain, dan
benda-benda di
sekitar dengan
menggunakan
satuan tak baku dan
satuan baku

Objek Ilmu Pengetahuan
Alam dan
pengamatannya

e Pengukuran
e Besaran Pokok dan

turunan

e Satuan baku dan tak

baku

e Mengamati diri sendiri

dan teman, serta benda-
benda yang ada di sekitar
untuk melihat ciri-ciri
yang dapat diamati seperti
tinggi badan, warna
rambut, warna kulit
Mengukur panjang benda
dengan hasil bersatuan
baku dan tak baku,untuk
menemukan pentingnya
satuan baku dalam
pengukuran
Mengumpulkan informasi
mengenai berbagai
besaran pokok dan turunan
yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari,
misalnya panjang benda,
massa jenis, energi,
frekuensi denyut nadi,
konsentrasi larutan, laju
pertumbuhan tanaman,
dan lain-lain.

Melakukan percobaan
mengukur besaran
panjang, massa, dan waktu
menggunakan alat ukur
baku dan tak baku untuk
mendapatkan konsep
satuan baku dan tak baku
Menyajikan hasil
percobaan tentang
pengukuran dengan alat
ukur dalam bentuk laporan
tertulis dan
mendiskusikannya dengan
teman




Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

3.2 Mengklasifikasi-kan
makhluk hidup dan
benda berdasarkan
karakteristik yang
diamati

4.2 Menyajikan hasil
pengklasifikasian
makhluk hidup dan
benda di lingkungan
sekitar berdasarkan
karakteristik yang

diamati

Klasifikasi

e Makhluk hidup dan
benda tak hidup

e Ciri-ciri makhluk
hidup

o Kilasifikasi makhluk
hidup

e Pengenalan
mikroskop

e Mengamati manusia,
tumbuhan, hewan, dan
benda di lingkungan
sekitar, gejala-gejala
kehidupan yang
menunjukkan ciri-ciri
mahluk hidup serta
pengelompok-kannya
dengan indera dan dengan
bantuan mikroskop

e Mengidentifikasi ciri-ciri
makhluk dan benda-benda
yang ada di lingkungan
sekitar

e Mengumpulkan informasi
mengenai klasifikasi
mahluk hidup berdasarkan
persamaan ciri yang
diidentifikasi, misalnya
kelompok monera,
protista, fungi, plantae,
dan animalia

e Menyajikan hasil
mengklasifikasi makhluk
hidup dalam bentuk
laporan tertulis dan
mendiskusikan-nya
dengan teman

3.3 Memahami konsep
campuran dan zat
tunggal (unsur dan
senyawa), sifat fisika
dan kimia,
perubahan fisika dan
kimia dalam
kehidupan sehari-

hari

4.3 Menyajikan hasil

Zat dan Karakteristiknya

e Zat Padat, Cair, dan
Gas

e Unsur, Senyawa, dan
Campuran

o Sifat fisika dan kimia

e Perubahan fisika dan
kimia

e Mengamatiberbagai benda
dalam kehidupan sehari-
hari yang mengalami
perubahan, misalnya air
menjadi es, es menjadi air,
air menjadi uap, kertas
dibakar menjadi abu, besi
berkarat, makanan
menjadi basi, dll

e Melakukan penyelidikan
karakteristik zat (padat,
cair, dan gas) serta
mengumpulkan informasi




Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

penyelidikan atau
karya tentang sifat
larutan, perubahan
fisika dan perubahan
kimia, atau
pemisahan campuran

mengenai unsur, senyawa,
dan campuran
Melakukan penyelidikan
asam, basa, dan garam
menggunakan indikator
buatan dan alami
Melakukan percobaan
teknik pemisahan
campuran, misalnya
melalui penyulingan,
kromatografi, atau
penyubliman
Menyajikan hasil
penyelidikan sifat fisika
dan kimia dalam
kehidupan sehari-hari
danmendiskusi- kannya
dengan teman

3.4 Memahami konsep
suhu, pemuaian,
kalor, perpindahan
kalor, dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-
hari termasuk
mekanisme menjaga
kestabilan suhu
tubuh pada manusia
dan hewan

4.4 Melakukan
percobaan untuk
menyelidiki
pengaruh kalor
terhadap suhu dan
wujud benda serta

Suhu dan Kalor

Suhu

Alat pengukur suhu
Pemuaian

Kalor

Perpindahan kalor

Kestabilan suhu tubuh

makhluk hidup dalam
kehidupan sehari-hari

Mengamati peristiwa
dalam kehidupan sehari-
hari yang terkait dengan
perubahan wujud benda
setelah menerima atau
melepas kalor
Melakukan percobaan
mengukur suhu benda
menggunakan
thermometer serta
menyelidiki pemuaian
pada benda padat, cair,
dan gas

Melakukan percobaan
untuk menyelidiki
pengaruh kalor terhadap
perubahan suhu dan wujud
benda serta perpindahan
kalor secara konduksi,
konveksi, dan radiasi
Mengumpulkan informasi
mengenai berbagai upaya
menjaga kestabilan suhu




Kompetensi Materi Kegiatan

Dasar Pembelajaran Pembelajaran
perpindahan kalor tubuh makhluk hidup
dalam kehidupan sehari-
hari

e Menyajikan hasil
percobaan dalam bentuk
laporan tertulis dan
mendiskusikan-nya
dengan teman

3.5 Memahami konsep Energi e Mengamati berbagai
energi, berbagai . aktivitas manusia dalam
sumber energi,dan | 7 g K e €T kehidupan sehari-har

erubahan bentuk yang terkalt dengan

perub e Perubahan bentuk penggunaan energi dan
energi dalam energi krisis energi
kehidupan sehari- e Transformasi energi | o Meyelidiki sumber energi
hari termasuk dalam sel dan perubahan bentuk
fotosintesis e Fotosintesis energi serta

e Respirasi mengidentifikasi faktor-

faktor yang

mempengaruhi besarnya

4.5.Menyajikan hasil energi potensial dan energi

percobaan tentang kinetik melalui percobaan
perubahan bentuk e Mengumpulkan informasi
energi termasuk mengenai perpindahan
fotosintesis energi dalam sel serta

melakukan percobaan
fotosintesis dan
mengukur laju respirasi
hewan hubungannya
dengan berat badan

e Menyajikan hasil
percobaan perubahan
bentuk energi dan
percobaan fotosintesis dan
respirasi dalam bentuk
laporan tertulis dan
mendiskusikannya dengan
teman




Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

3.6

4.6

Memahami sistem
organisasi kehidupan
mulai dari tingkat sel
sampai organism

dan komposisi utama
penyusun sel

Membuat model
struktur sel

Sistem Organisasi
Kehidupan

Sel

Jaringan
Organ
Sistem organ
Organisme

Mengamati torso manusia
atau organ tubuh bagian
dalam dari ikan/katak/
burung/kadal
Mengindetifikasi
perbedaan antara sel,
jaringan, organ, dan sistem
organ pada hewan dan
tumbuhan melalui
pengamatan mikroskopik
dan makroskopik
Membuat model struktur

tumbuhan/ sel hewan atau tumbuhan
menggunakan bahan yang
hewan mudah didapat di
lingkungan sekitar dan
mendiskusikan hasilnya
3.7 Menganalisis Makhluk Hidup dan Mengamati ekosistem

4.7

interaksi antara
makhluk hidup dan
lingkungannya serta
dinamika populasi
akibat interaksi
tersebut

Menyajikan hasil
pengamatan terhadap
interaksi makhluk
hidup dengan
lingkungan
sekitarnya

Lingkungan

¢ Interaksi antara
makhluk hidup dan
lingkungan

¢ Dinamika populasi

buatan berupa akuarium
atau kolam ikan,
difokuskan pada
komponen biotik dan
abiotik serta interaksi yang
terjadi di dalamnya
Melakukan penyelidikan
untuk mengidentifikasi
komponen abiotik dan
biotik yang ada pada
lingkungan sekitar serta
interaksi yang terjadi
didalamnya dalam bentuk
rantai makanan, jaring-
jaring makanan, dan
simbiosis

Melakukan percobaan
pertumbuhan populasi
terhadap ketersediaan
ruang dan lahan pertanian
serta dampaknya bagi




Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

lingkungan

Membuat laporan hasil
percobaan interaksi antara
komponen biotik dan
abiotik serta dampak
dinamika populasi dan
mendiskusi-kannya
dengan teman.

3.8 Menganalisis
terjadinya
pencemaran
lingkungan dan
dampaknya bagi
ekosistem

4.8 Membuat tulisan
tentang gagasan
penyelesaian
masalah pencemaran
di lingkungannya
berdasarkan hasil
pengamatan

Pencemaran Lingkungan

Pencemaran udara
Pencemaran air
Pencemaran tanah
Dampak pencemaran
bagi ekosistem

Mengamati berbagai
pencemaran dilingkungan
sekitar

Mengumpulkan informasi
serta menganalisis
penyebab dan dampak
pencemaran udara, air, dan
tanah bagi ekosistem,
merumuskan masalah
serta mengajukan
penyelesaian masalahnya
Membuat laporan tentang
penyelesaian masalah
pencemaran yang terjadi
di lingkungan sekitar

3.9 Memahami
perubahan iklim dan
dampaknya bagi
ekosistem

4.9 Membuat tulisan
tentang gagasan
adaptasi/

penanggulangan
masalah perubahan

Perubahan Iklim

e Penyebab terjadinya
perubahan iklim

e Dampak perubahan
iklimbagi ekosistem

Mengamati tayangan
tentang dampak perubahan
iklim

Mengumpulkan informasi
mengenai proses dan
dampak terjadinya
perubahan iklim bagi
ekosistem

Mengajukan gagasan
tentang penanggulangan
masalah perubahan iklim
dalam bentuk laporan
tertulis, dan
mempresentasikan




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelajaran Pembelajaran
iklim gagasannya untuk

ditanggapi temannya

3.10Memahami lapisan
bumi, gunung api,
gempa bumi, dan
tindakan
pengurangan resiko
sebelum, pada saat,
dan pasca bencana

Lapisan Bumi dan
Bencana

e Lapisan bumi
e Gunung api
e Gempa bumi dan

tsunami

¢ Tindakan tanggap

Mengamati tayangan atau
model lapisan bumi
Mengumpulkan informasi
mengenai lapisan bumi
dan mekanisme terjadinya
letusan gunung berapi,
gempa bumi, dan tsunami
Menyajikan hasil studi

sesuai ancaman bencana literatur tentang
bencana di penanggulangan resiko
daerahnya dan dampak bencana alam
dalam bentuk presentasi
Berlatih tindakan
penyelamatan diri pada
4.10 Mengomuni-kasikan saat terjadi bencana alam
upaya pengurangan
resiko dan dampak
bencana alam serta
tindakan
penyelamatan diri
pada saat terjadi
bencana sesuai
dengan jenis
ancaman bencana di
daerahnya
3.11 Memahami sistem Tata Surya Mengamati model sistem

tata surya, rotasi
dan revolusi bumi
dan bulan, serta
dampaknya bagi
kehidupan di bumi

4.11 Menyajikan karya
tentang dampak
rotasi dan revolusi
bumi dan bulan
bagi kehidupan di

Sistem tata surya
Karakteristik anggota
tata surya
Matahari sebagai
bintang

Dampak rotasi dan
revolusi bumi bagi
kehidupan di bumi
Gerhana bulan dan
matahari
Terjadinya pasang
surut

tata surya
Mendiskusikan orbit
planet

Mengidentifikasi
karakteristik anggota tata
surya serta dampak rotasi
dan revolusi bumi bagi
kehidupan
Mensimulasikan
terjadinya siang dan
malam, fase-fase bulan
dan proses terjadinya
gerhana




Kompetensi Materi Kegiatan

Dasar Pembelajaran Pembelajaran
bumi, berdasarkan e Mengumpulkan informasi
hasil pengamatan mengenai gerhana bulan
atau penelusuran dan matahari serta
pengaruhnya terhadap

berbagai sumber

) ) asang surut air laut
informasi P g

e Membuat laporan tertulis
tentang dampak rotasi dan
revolusi bumi serta bulan
bagi kehidupan dan
mendiskusikannya dengan
teman




LAMPIRAN V
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Berikut adalah lampiran angket yang tidak tervalidasi:

No Pernyataan Keterangan

1 Saya perlu mempelajari Biologi dengan media Valid
Edmodo berbasis e-Learning

2 Saya tidak perlu mendengarkan dan mencatat Valid

penjelasan guru

3 Media Edmodo  sebagai basis e-Learning Valid
mendorong saya lebih aktif dan berpartisipaasi

dalam setiap pembelajaran

4 | Saya akan  memperhatikan jika  guru Valid
menerangkan materi pelajaran IPA karena saya
senang dengan edmodo yang digunakan sebagai

media pembelajaran

5 Saya terdorong untuk mengikuti pembelajaran Valid
IPA  dengan menggunakan media Edmodo

berbasis e-Learning

6 Saya berusaha untuk aktif menjawab pertanyaan Valid
yang diajukan oleh guru maupun teman melalui

edmodo

7 Saya akan mengerjakan tugas jika pembelajaran Valid
biologi dilakukan dengan edmodo, karena cara

seperti ini saya cepat mengerti

8 Saya ingin menjadi juara kelas, walaupun Valid

diperlukan ketekunan yang lebih tinggi

9 Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang Valid
aktif, hal itu yang membuat saya semangat untuk

belajar

10 | Saya menyukai kegiatan pembelajaran dengan Valid

media Edmodo berbasis e-Learning karena saya




ingin menjadi siswa yang pandai dalam pelajaran
IPA dan teknologi

11

Saya kurang berpartisipasi dalam belajar apabila
setelah selesai belajar, guru selalu memberikan
soal latihan

Valid

12

Saya melihat tugas teman jika ada tugas yang
diberikan guru, karena saya tidak suka diberi

tugas oleh guru

Tidak Valid

13

Saya tidak kesulitan dalam mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran

IPA karena saya tertarik untuk mempelajarinya

Valid

14

Saya tidak senang jika guru saya tersenyum dan
memberikan tepukan tangan jika siswa menjawab

dengan benar

Tidak Valid

15

Saya merasa perlu untuk membuat catatan
penting dari penjelasan guru untuk ulangan

umum

Valid

16

Walaupun ada halangan, saya berusaha untuk
tidak terlambat mengikuti mata pelajaran IPA
agar saya tidak ketinggalan informasi

Valid

17

Menurut saya, mempelajari IPA membuat saya
lebih  memperhatikan lingkungan sekitar dan

memelihara lingkungan

Valid

18

Saya lebih suka tidur dalam kelas daripada
melaksanakan pembelajaran dengan media

Edmodo berbasis e-Learning

Tidak Valid

19

Saya tidak merasa rugi apabila saya tidak
bertanya dengan teman dan saya juga tidak rugi

jika tidak mengikuti pembelajaran IPA ini

Tidak Valid

20

Saya senang jika hasil kerja saya yang bagus
dipuji oleh guru

Valid




21

Mengerjakan Tugas secara individu lebih
menyenangkan bagi saya daripada berkelompok

Valid

22 |Saya akan membaca berbagai buku untuk Valid
menemukan masalah dalam pembelajaran

23 | Saya hanya akan mengerjakan tugas jika guru Valid
memberikan intruksi untuk mengerjakan

24 | Saya tidak menyukai kegiatan pembelajaran Valid
dengan media elektronik

25 |Saya menyediakan banyak waktu untuk Valid

menyelesaikan tugas




Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Indikator Pernyataan Pernyataan |Jumlah
Positif Negatif

1. Adanya Hasrat dan keiginan 6, 13, 16 23 4
untuk berhasil

2. Adanya dorongan dan 1,3,5,25 12,19 6
kebutuhan dalam belajar

3. Adanya harapan di masa 8, 10, 15 24 4
yang akan datang

4. Adanya penghargaan 9,16 14 3
dalam belajar

5. Adanya keiginan yang 4, 2,11, 22 4
menarik dalam belajar

6. Adanya Lingkungan 7,17, 18,21 4
yang kondusif

Jumlah 15 10 25




LAMPIRAN VI
DISTRIBUSI FREKUENSI PENILAIAN

Distribusi frequensi penilaian digunakan untuk rentang nilai dan
pengelompokan kategori nilai antara tinggi, sedang, dan rendah. Setelah diketahui
nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 79, kemudian didistribusikan dalam tabel
distribusi frekuensi untuk mempermudah perhitungan serta mendapatkan nilai
Mean (rata-rata), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penilaian Motivasi Belajar Siswa

menggunakan Edmodo sebagai Basis E-Learning

Interval X F Fx X2 fx2
69-73 71 6 426 5041 30246
74-78 76 8 608 5776 46208
79-83 81 9 729 6561 59049
83-88 86 5 430 7396 36980
89-93 91 2 182 8281 16562

N=30 | Sfx=2375 S X2
=189045

Dengan melihat data pada tabel diatas, maka langkah selanjutnya adalah
menetapkan kategori tinggi, sedang, rendah. Adapun langkah-langkahnya adalah:

1. Mencari nilai rata-rata (Mean)

Mx =79

2. Mencari SDx (Standar Deviasi)



—

'|'|'

Tey? Yrx
Se= 4 — (5
A :

% 30 30

SDx=+/6302 — 6241

SDx = \.‘lﬁ

SDx = 8,42

Mengelompokkan motivasi belajar siswa ke dalam tiga kelompok yaitu

tinggi, sedang, rendah (TSR)

M + 1 SD keatas

[

[
[189045 2375
— (%)

SDx=_|

Tinggi

Nilai - 1 SD s/d M+1  Sedang

M — 1 SD kebawah

»

»

Rendah

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat
dilihat pada skala perhitungan dibawabh ini:
79 +1.(8,42) = 87,42 (Dibulatkan menjadi 87)

72-86

79-1. (8,42) = 70,58

Setelah mengelompokkan skor untuk motivasi siswa kelas eksperimen,
maka langkah selanjutnya mempresentasikan setiap kelompok yang tergolong

tinggi, sedang dan rendah ke dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini:

(Dibulatkan menjadi 71)

Tabel 2. Presentase TSR Penilaian Motivasi Belajar Siswa

Motivasi Nilai Frekuensi Presentase
Tinggi 87 Keatas |2 7%
Sedang 72-86 24 80%
Rendah 71 Ke 4 13%




bawah

N=30 100%

Nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 71 Kemudian skor di

atas didistribusikan dalam tabel distribusi frekuensi untuk mempermudah

perhitungan, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penilaian Motivasi Belajar Siswa Media

PPT
II nterva | F Fx x? fx2
51-56 o4 1 o4 2916 2916
57-62 60 1 60 3600 3600
63-68 66 7 462 4356 30492
69-74 72 18 1296 5184 93312
75-80 78 4 312 6084 24336
81-86 84 2 168 7056 14112
N=33 | Yfx = 2334 3 fx2
=168768

Dengan melihat data pada tabel diatas, maka langkah selanjutnya adalah

menetapkan kategori tinggi, sedang, rendah. Adapun langkah-langkahnya adalah:

3. Mencari nilai rata-rata (Mean)

Mx=71

. Mencari SDx (Standar Deviasi)

R
Lyl e

SD,= [ — (%)’
G

[
168768 23529
SDx=,[—— — (==

X~ (=)



SDx=v/5114 — 5041
SDx=v73
SDx = 8,54
Mengelompokkan motivasi belajar siswa ke dalam tiga
kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)
M + 1 SD keatas Tinggi

[

Nilai - 1 SD s/d M+1  Sedang

M — 1 SD kebawah Rendah

»
»

Lebih lanjut untuk mengetahui pengkategorian TSR dapat

dilihat pada skala perhitungan dibawabh ini:
71 +1.(8,54) =79,54 (Dibulatkan menjadi 80)
63-79
71-1. (8,54) = 62,46 (Dibulatkan menjadi 62)

Setelah mengelompokkan skor untuk motivasi siswa kelas
kontrol, maka langkah selanjutnya mempresentasikan setiap
kelompok yang tergolong tinggi, sedang dan rendah ke dalam tabel

distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 4. Presentase TSR Penilaian Motivasi Belajar Siswa

Motivasi Nilai Frekuensi Presentase
Tinggi 80 Ke atas 2 6 %
Sedang 63-79 29 88%
Rendah 62 Ke bawah | 2 6 %

N=33 100%




LAMPIRAN VII

UJI HOMOGENITAS

1. Test of Homogeneity of Variances

Levene .
Statistic df1 di2 Sig.
0,03 1 61 0,862
2. Anova
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1110,401 1 1110,401 30,677

Within Groups 2208,012 61 36,197

Total 3318,413 62
Keterangan:

Dari hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output test of homogeneity of

variance dengan Kriteria pengujian sebagai berikut:

Ho =0y =

o5 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen).

Hi=ai # a5 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen).

Kriteria pengujian (berdasarkan signifikansi) yaitu:

Ho diterima jika signifikansinya > 0,05

Ho ditolak jika signifikansinya < 0,05

Dari data terlihat bahwa nilai dari dfi= kelompok data adalah 2-1=1

sedangkan df, = jumlah data-jumlah kelompok data maka 63-2= 61. Nilai

signifikansi yang diperoleh dari uji test of homogeneity of variance sebasar

0,862 karena signifikansinya lebih dari 0,05 maka Ho diterima yang artinya




antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama

atau homogen.



1. Group Statistics

LAMPIRAN V111

UJI HIPOTESIS

Y N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
X 1 30 79,1333 5,71588 1,04357
2 33 70,7273 6,27631 1,09257
2. Independent Samples Test
Levene's Test for |
Equality of t-test for Equality of Means
Variances .
95%
; Inte
. Sig. (2- Mean Std. Error _
F Sig. t Df tailed) | Difference | Difference Di
Lower
Equal
variances 0,03 0,862 5,539 61 0 8,40606 1,51771 5,371
assumed
X Equal
x‘g;'ances 5564 | 60,999 o| s40606| 1,51087| 5,384¢
assumed
Keterangan:

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis

Ha = Edmodo sebagai basis e-Learning berpengaruh motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk siswa SMP

VIl di SMPN 9 Palembang.

Ho

= Edmodo sebagai basis e-Learning tidak berpengaruh terhadap

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk

siswa SMP kelas VII di SMPN 9 Palembang.

kelas



2. Menentukan Tingkat Signifikansi
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 5%

atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian.

3. Menentukan t Hitung
Dari tabel diatas didapatkan nilai t niung (equal variances assumed)
adalah: 5,371.
4. Menentukan t Tabel
Tabel distribusi dicari dengan taraf signifikansi 5 % : 25 = 25 %
dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 63-2=61 dengan pengujian dua sisi

(signifikansinya= 0,025) hasil diperoleh untuk t tanel 2,000.

5. Kiriteria Pengujian
Ho= diterima jika t hitung < t tabel
Ho= ditolak jika t nitung > t tabel
Berikut ini kriteria pengujian berdasarkan signifikansi:
Ho diterima jika signifikansinya > 0,05

Ho ditolak jika signifikansinya < 0,05

6. Membandingkan t Hitung dengan t Tabel
Nilai t hitung (5,371) > t taber (2,000) dengan signifikansi (0,000 < 0,05)

maka Ho ditolak.



7. Kesimpulan

Dari tabel group statistic terlihat rata-rata (mean) untuk Kkelas
eksperimen 79,1333 sedangkan kelas kontrol sebesar 70,7273 artinya bahwa
rata-rata nilai motivasi kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Nilai t niung positif dengan perbedaan rata-rata (mean difference)
sebesar 8,4060 (79,1333 -70,7273) dan perbedaannya berkisar 1,51771 sampai
5,37121. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai t nitung 5,371 > 2,000 t tabel
dengan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H: diterima artinya
media edmodo sebagai basis e-learning terhadap motivasi belajar siswa
mata pelajaran IPA Terpadu di SMPN 9 Palembang karena pembelajaran
dengan media pembelajaran media edmodo sebagai basis e-learning
memberikan kebebasan dan pengalaman langsung kepada siswa untuk
menemukan pengetahuan dari berbagai sumber sehingga siswa menjadi

aktif.
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No Nama Nim MP | BTA PI | PPE | MdPb | TK | MB | NILAI
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PPE : Perencanaan Pengelolaan Evaluasi
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TK : Telaah Kurikulum

MB : Materi Biologi
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Fistum : Fisiologi Tumbuhan
Mikro: Mikrobiologi

Fiswan : Fisiologi Hewan
Biosel: Biologi Sel
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